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Pemilihan  model  pembelajaran  yang  tepat  sangat  mempengaruhi  tinggi 
rendahnya hasil belajar peserta didik. Di MIN 10 Bandar Lampung, model 
pembelajaran  yang digunakan guru IPS masih konvensional. Metode ceramah  tidak 
memberi  ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuannya sehingga  
hasil  belajar  IPS  peserta didik  kelas  V MIN 10 Bandar Lampung tergolong rendah. 
Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan  
hasil  belajar  peserta didik.  STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang 
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara peserta didik guna mencapai 
hasil yang maksimal. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah penerapan 
Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement  Divisions) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran  IPS  kelas  V MIN 10 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016?”.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIN 10 
Bandar Lampung yang berjumlah 23 peserta didik. Penelitian tindakan dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Instrumen  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, tes 
tertulis, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata hasil belajar IPS peserta didik 
mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada data awal hasil belajar peserta didik yang 
tuntas mencapai 9 peserta didik dengan persentase (39%) sedangkan yang belum tuntas 
sebanyak 14 peserta didik dengan persentase (61%), dan hasil belajar peserta didik dari 
siklus I yang tuntas mencapai 16 peserta didik dengan persentase (70%) sedangkan hasil 
belajar peserta didik yang belum tuntas sebanyak 7 peserta didik dengan persentase 
(30%). Pada siklus II hasil belajar peserta didik yang tuntas mencapai 21 peserta didik 
dengan persentase (91%), sedangkan hasil belajar peserta didik yang belum tuntas yaitu 
2 peserta didik dengan persentase (9%).  
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan, bahwa melalui Cooperative Learning  tipe 
STAD  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  IPS peserta didik  kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung. 
 
Kata kunci: Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Cooperative 
Learning Tipe STAD. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala perubahan 
dan permasalahan dengan sikap terbuka tanpa harus kehilangan identitas dirinya.  
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, BAB 1 pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara”.1 
 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan dituntut 
berperan serta secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan tersebut. 
Dalam Surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
  ٍتاَجَرَد َْملِعْلا اُوتُوأ َنيِذهلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذهلا ُ هاللَّ َِعفَْزي 
  
Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 
                                                        
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar  Proses Pendidikan, (Jakarta:  
Kencana, 2008), hlm. 3. 
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Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dikatakan: 
اُِمىَداََرا ْنَمَو ِمْلِعْلِاب ِوَْيلََعف َةَزَِخْلْا َداََرا ْنَمَو ِمْلِعْلِاب ِوَْيلََعف َايْن ُّذلا َداََرا ْنَم   
(  ِملْسُمَو ى  ُهاَوَر راخبلا)  ِْملِعْلِاب ِوَْيلََعف 
Artinya:“Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. 
Barangsiapa yang menghendaki kebaikan di akhirat maka dengan ilmu.  
Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu”. 
Dalam Ayat dan Hadist tersebut, maka jelaslah bahwa pendidikan 
memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar karena dengan 
pendidikan seseorang akan dapat menambah ilmu pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan berguna bagi setiap manusia baik didunia maupun diakhirat. 
 Ilmu Pengetahuan  Sosial (IPS) merupakan  salah satu mata pelajaran 
dalam  Kurikulum  di SD/MI.  Melalui  mata  pelajaran  IPS,  peserta didik   
diarahkan, dibimbing,  dan  dibantu  untuk  menjadi  warga  negara  Indonesia  
dan  warga dunia yang demokratis. Hal ini merupakan tantangan berat karena 
masyarakat global  selalu  mengalami  perubahan  setiap  saat.  Untuk  itulah,  
pengetahuan sosial  dirancang  untuk  membangun  dan  merefleksikan  
kemampuan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat yang selalu berubah 
dan berkembang secara terus menerus. 
Pembelajaran  IPS tidak hanya menuntut peserta didik   untuk memahami 
apa yang  telah  dipelajari,  tetapi  juga  harus  mampu  memberikan  contoh-
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contoh sosial yang nyata di lingkungan masyarakat seputar materi yang 
disampaikan. 
Hal    ini    berguna    untuk    membawa    keberhasilan    bagi    peserta didik       
dalam bermasyarakat dan proses menuju kedewasaan. 
Pengetahuan  sosial  memuat  beberapa  tujuan  pokok  dari  pengajaran 
yaitu:   
a)  mengenal   konsep-konsep   yang   berkaitan   dengan   kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, 
b)  memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis   dan   kritis,   rasa   ingin   
tahu,   inkuiri,   memecahkan   masalah,   dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, 
c)  memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, 
d)  memiliki kemampuan berkomunikasi,   bekerjasama   dan   berkompetisi   




Memperhatikan esensi yang terkandung dalam mata pelajaran 
pengetahuan sosial di atas, maka pembelajarannya di sekolah seharusnya 
merupakan suatu kegiatan yang disenangi, dan bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran  yang menyenangkan  akan menyebabkan peserta didik terlibat  
secara aktif. Dengan terlibat aktif, maka peserta didik akan mempunyai  
pemahaman  yang kuat terhadap materi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
dapat mengelola proses belajar mengajar dengan memiliki kemampuan dalam 
memilih model dan metode pembelajaran  yang sesuai dengan tujuan 
kurikulum dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini didasari oleh 
                                                        




asumsi bahwa ketepatan guru  dalam  memilih  model  dan  metode  
pembelajaran  akan  berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Mengingat 
bahwa hasil belajar peserta didik merupakan salah satu indikator keberhasilan 
proses belajar mengajar di kelas. 
Pada kenyataannya, proses pembelajaran IPS di sekolah masih sering 
menggunakan metode konvensional. Proses belajar mengajar didominasi oleh 
guru, sedangkan peserta didik kurang diaktifkan. Peserta didik dianggap sebagai 
pendengar dan komunikasi berjalan satu arah. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MIN 10 Bandar Lampung, 
dapat diketahui  bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada mata 
pelajaran IPS. Pembelajaran  IPS masih terpusat pada guru, dan peserta didik   
cenderung pasif. Situasi   belajar   mengajar   yang  kurang   kondusif membuat 
peserta didik justru melakukan aktivitas yang tidak bermanfaat. Banyak diantara 
mereka yang ramai sendiri, mengganggu teman, sekadar corat-coret buku,  
melamun  bahkan  adapula  yang  mengantuk. Guru  kurang  memberi motivasi  
kepada  peserta didik untuk  lebih  bersemangat  dalam  mengikuti pembelajaran  




Penggunaan  metode  ceramah  oleh  guru  membuat  sebagian  peserta 
didik merasa   bosan   mengikuti   pembelajaran   IPS.   Beberapa   peserta didik     
                                                        




mengaku kesusahan   dalam   memahami   materi,   terlebih-lebih   IPS  memuat   
banyak materi-materi hafalan.
4 
Kurang tepatnya  metode yang diterapkan  guru dalam mengajar  IPS, 
maka sangat berpengaruh terhadap hasil belajar IPS peserta didik. Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung, hasil belajar peserta didik pada nilai ulangan harian khususnya pada 
pelajaran IPS materi Kegiatan ekonomi Indonesia masih dibawah nilai KKM
5
. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel  1 
Data awal Nilai Hasil Belajar  IPS Siswa Kelas V  
MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 
 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 Adam Fathir  Saki 67 75 Tuntas 
2 Andrian Dwi Saputra 67 55 Tidak Tuntas 
3 Akbar Suprianto 67 60 Tidak Tuntas 
4 Apta Abyantara 67 55 Tidak Tuntas 
5 Elis Alfina Mailani 67 70 Tuntas 
6 Gilang Winuri Ramadhan 67 50 Tidak Tuntas 
7 Ilham Muhtar 67 70 Tuntas 
8 Indra Dwi Ramadani 67 70  Tuntas 
9 M. Iqbal Ramadhani 67 55 Tidak Tuntas 
10 M. Ridho Al Buchori 67 50 Tidak Tuntas 
11 M. Umar Sechan 67 75 Tuntas 
12 M. Ferdiansyah 67 55 Tidak Tuntas 
13 M. Raditya Saputra 67 55 Tidak Tuntas 
14 M. Rafid Adinata 67 75 Tuntas 
15 Maryam Lubaru 67 60 Tidak Tuntas 
16 Nabila Nur Sabrina 67 50 Tidak Tuntas 
                                                        
4 Hasil wawancara peserta didik kelas V, MIN 10 Bandar  Lampung Pada tanggal 20 
November 2015 . 
5 Hasil wawancara guru IPS kelas V, MIN 10 Bandar  Lampung, Ibu Emiyati, SP.d Pada 
tanggal 20  November 2015. 
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17 Nabil Syahdan Daud 67 80 Tuntas 
18 Rafli Djibran 67 60 Tidak Tuntas 
19 Siti Nur Fadhila 67 75 Tuntas 
20 Syahdan Ahmad Fahrezi 67 50 Tidak Tuntas 
21 Sandy Pratama 67 50 Tidak Tuntas 
22 Elda Maharani 67 70 Tuntas 
23 Zahwa 67 60 Tidak Tuntas 
Sumber  : Dokumentasi Guru IPS kelas V MIN 10 Bandar Lampung  
 
Berdasarkan  Tabel  1,  diketahui  bahwa  Kriteria  Ketuntasan  Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan yaitu  67. Nilai rata-rata peserta didik kelas V 
adalah 62, hanya 9 orang peserta didik (39%) yang tuntas dan 14 orang peserta 
didik (61%) yang belum tuntas dari 23 orang peserta didik yang ada di kelas V MIN 
10 Bandar Lampung. Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut,  diperlukan  
suatu  metode pembelajaran  yang dapat meningkatkan  keaktifan  peserta didik, 
yang akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Slavin menggemukakan, STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang 




Salah satu metode pembelajaran  yang dapat meningkatkan  keaktifan 
peserta didik  pada  mata  pelajaran  IPS, adalah  model  pembelajaran  kooperatif  
tipe  STAD (Student Team Achievement Divisions). STAD terdiri dari lima 
tahap pembelajaran   yaitu   presentasi   kelas   yang   dilakukan   oleh   guru,   
                                                        
6 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung : Nusa Media,  




belajar kelompok   dengan   menggunakan   LKS,   kuis   individu,   peningkatan   
nilai individu dan penghargaan kelompok.
7
  
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota secara heterogen, baik jenis 
kelamin, ras, maupun tingkat kemampuannya (akademik). Melalui STAD, 
peserta didik dilatih untuk bekerjasama, menghargai pendapat teman, dan 
mengajarkan makna keberagaman kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
konsep IPS, yakni mencetak peserta didik menjadi pribadi yang demokratis, 
mampu bersosialisasi dan bermasyarakat. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD memungkinkan terciptanya situasi 
belajar yang menyenangkan, meningkatkan interaksi dan kerjasama peserta didik   
baik terhadap kelompoknya maupun terhadap guru, serta menciptakan situasi 
belajar mengajar yang kondusif. Adanya kompetisi dalam kelompok juga dapat 
menumbuhkan  motivasi  belajar  peserta didik yang  nantinya  berpengaruh  
terhadap hasil belajar dalam kelompok. 
Diskusi   memfasilitasi  peserta didik untuk dapat berfikir kritis, 
bekerjasama, saling menyampaikan pendapat, menilai kemampuan dan peranan 
diri sendiri maupun teman yang lain, mampu menerima perbedaan dan 
menyumbangkan pikiran untuk memecahkan masalah bersama. Dalam diskusi 
kelompok peserta didik akan  banyak  menemukan  perbedaan  pandangan  yang  
justru  akan  melatih mereka  untuk dapat menyatukan,  meluruskan  pendapat  
                                                        
7 Tukiran, Efi dan Sri, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif,  (Bandung:Alfabeta, 
2013),  hlm. 66. 
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yang pada akhirnya akan menemukan konsep yang sama. Dengan demikian 
dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami materi.  
Bertitik   tolak   dari   analisis   pembelajaran   IPS   di   atas,   peneliti 
bekerjasama dengan guru IPS kelas V MIN 10 Bandar Lampung, berupaya untuk 
mencari penyelesaian terhadap permasalahan dalam pembelajaran IPS dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Cooperative Learning 
Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) Pada Peserta Didik Kelas V 
Di MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.’’ 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan   latar   belakang   yang   telah   diuraikan   di   atas,   dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Peserta didik cenderung   pasif dalam kegiatan belajar mengajar.   Situasi   
belajar   mengajar   yang  kurang   kondusif membuat peserta didik justru 
melakukan aktivitas yang tidak bermanfaat.  




3. Penggunaan  metode  ceramah dalam kegiatan pembelajaran yang masih 
mendominasi atau berpusat pada guru (teacher centered) membuat  sebagian  
peserta didik merasa   bosan   mengikuti   pembelajaran. 
4. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS peserta didik   
kelas V MIN 10  Bandar Lampung rata-rata 62, sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM)  yang ditetapkan oleh sekolah  67. Jumlah 
peserta didik yang mencapai KKM adalah 9 peserta didik atau 39%  dari 23 
peserta didik dan sebanyak 14 peserta didik atau 61% belum mencapai KKM. 
 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka fokus penelitian ini  
dibatasi pada :  
1. Menerapkan Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement 
Divisions) untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPS materi 
peristiwa sekitar proklamasi yang di lakukan di semester genap peserta didik   
kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 
2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung 






D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  batasan masalah  di  atas  dapat  dirumuskan  masalah 
penelitian sebagai berikut: Apakah penerapan Cooperative Learning tipe STAD 
(Student Team Achievement  Divisions) dapat meningkatkan  hasil  belajar  peserta 
didik pada pembelajaran  IPS  kelas  V MIN 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2015/2016? 
 
E.  Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPS kelas V MIN 10 
Bandar Lampung dengan menerapkan Cooperative Learning tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi  Peserta didik    
Meningkatnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan 
penerapan Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) pada peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 
2. Guru   
Memperluas wawasan dan pengetahuan guru mengenai penggunaan 
Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
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sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas 
pembelajaran IPS di kelasnya. 
 3. Sekolah 
Memberikan kontribusi dan masukkan yang berguna untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui penggunaan Cooperative Learning tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) sebagai inovasi pembelajaran di MIN 
10 Bandar Lampung. 
4.  Peneliti 
Menambah pengetahuan tentang penelitian tindakan kelas dan dapat 
meningkatkan penguasaan penggunaan Cooperative Learning tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) pada pembelajaran IPS sehingga akan 








KAJIAN TEORI  
 
A. Tinjauan Hasil Belajar 
1.  Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan perubah tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
1
 Kegiatan atau tingkah laku belajar 
terdiri dari kegiatan psikis dan fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan 
komprehensif integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat difahami sebagai 
berusaha atau berlatih supaya mendapat suatu kepandaian.
2
 
Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang 
berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang 




 Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 
individu  yang  belajar.  Perubahan   perilaku   itu  merupakan   perolehan   yang 
                                                        
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm. 20. 
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : ALFABETA, 2005), hlm.  
11-12. 
3 Ibid, hlm. 13. 
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menjadi  hasil  belajar. Hasil belajar merupakan porelahan dari proses belajar 
siswa sesuai  dengan  tujuan  pengajaran.   
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar.
4
 Sedangkan Nana Sudjana mendefinisikan, bahwa hasil belajar adalah 




Menurut Mulyasa, hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik 
secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat 
perubahan perilaku yang bersangkutan.
6
 Pendapat lain mengatakan bahwa hasil 
belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola, 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, serta apersepsi dan 
abilitas. 
Menurut kaller hasil belajar adalah prestasi acuan yang ditampilkan oleh 
anak. Sedangkan Menurut Bell Gredler proses kogniktif merupakan suatu hasil 
belajar, hasil belajar tersebut terdiri dari informasi perbal, keterampilan intelek, 
keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif.
7
 
Dari pendapat para ahli diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah melakukan  proses belajar 
                                                        
4 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo), hlm. 14 
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2014) hlm. 22 
6 E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 212 
7 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009, hlm. 11 
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mengajar. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian 
yang merupakan cara untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik.  
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai peserta didik   
dari suatu proses belajar. Hasil  yang  dicapai  dari  suatu proses  tersebut  
berupa  pengetahuan,   sikap, kebiasaan, pengalaman, keterampilan, yang terjadi 
dalam pendidikan formal maupun non formal. Sedangkan hasil yang dicapai 
peserta didik dalam belajar disekolah pada umumnya berbentuk angka atau 
huruf sebagai nilai hasil belajar yang dapat dilihat dari buku raport, yang 
merupakan rumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan 
kegiatan belajar di sekolah pada waktu yang telah ditentukan. 
2.   Tipe – tipe hasil belajar 
Tipe-tipe hasil belajar penting diketahui guru, dalam rangka menyusun 
perencanaan pengajaran, khususnya dalam merumuskan tujuan pengajaran. 
Tujuan pengajaran dalam bentuk kemampuan siswa setelah menyelesaikan 
program pengajaran, pada dasarnya tidak lain adalah tipe hasil belajar.
8
  
Menurut Gagne  bahwa hasil-hasil belajar yang akan diraih siswa dapat 
dikelompokkan menjadi lima kategori : 
a. Kemahiran intelektual (kognitif) 
b. Informasi verbal 





                                                        
8 Sardiman, Op.Cit, hlm. 68. 




Dalam kurikulum 1975 dan 1984 sampai yang berlaku sekarang ini, 
menggunakan tipe hasil belajar dari Bloom, Kratwohl dan Anita Harrow, mereka 
mengemukakan ada tiga hasil belajar, yakni a. Kognitif, b. Afektif, c. Psikomotor. 
Penjelasan dari tiap-tiap ranah tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a.   Ranah Kognitif 
Tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan 
terhadap pengetahuan dan inormasi, serta pengembangan keterampilan 
intelektual. Taksonomi atau penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom yang 
seperti yang dikutip oleh Dimyati, mengemukakan adanya enam kelas tingkat 
yakni: 
1. Pengetahuan,  merupakan  tingkat terendah tujuan ranah kognitif berupa 
pengenalan   dan  pengingatan   kembali  terhadap  pengetahuan   tentang 
fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti mempelajari. 
2. Pemahaman,  merupakan  tingkat  berikutnya  dari  tujuan  ranah  kognitif 
berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari 
tanpa perlu menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya. 
3. Penggunaan/penerapan,     merupakan     kemampuan     menggunakan 
generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret dan/ atau 
sitiasi baru. 
4. Analisis,  merupakan  kemampuan  menjabarkan  isi   pelajaran ke bagian- 
bagian yang menjadi unsur-unsur pokok. 
5. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke   
dalam struktur yang baru. 











b.   Ranah Afektif 
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, sikap, 
penghargaan,  nilai,  perasaan,  dan emosi.  Taksonomi  tujuan  ramah  afektif 
sebagai berikut: 
1. Menerima,  merupakan  tingkat  terendah  tujuan  ranah afektif,  berupa 
perhatian  terhadap  stimulasi  secara pasif yang  meningkat  secara  lebih 
aktif. 
2. Merespons,  merupakan  kesempatan  untuk  menanggapi  stimulant  dan 
merasa terikat secara akttif memperhatikan. 
3. Menilai, merupakan kemampuan  menilai gejala atau kegiatan sehingga 
dengan  sengaja  merespon  lebih  lanjut  untuk  mencari  jalan  bagaimana 
dapat mengambil bagian atas apa yang terjadi. 
4. Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu system 
nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya. 
5. Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan 
masing-masing  nilai  pada  waktu  merespons,  dengan  jalan 
mengidentifikasi karakteristik nilai atau membuat pertimbangan- 
pertimbangan. 
 
c.  Ranah Psikomotorik 
Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik, 
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan koordinasi 
badan. Taksonomi ranah tujuan psikomotorik sekbagai berikut: 
1 .  Gerakan tubuh yang mencolok,  merupakan  kemampuan  gerakan tubuh 
yang menekankan  pada kekuatan, kecepatan dan ketepatan tubuh yang 
mencolok. 
2. Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan yang 
berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang dikoordinasikan, 
biasanya berhubungan dengan gerakan mata, telinga, dan badan. 
3. Perangkat komunikasi nonverbal, merupakan kemampuan meng-adakan 
komunikasi tanpa kata. 




                                                        
10 Dimyati, Op.Cit, hlm. 202-208. 
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3.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar dipengaruhi   oleh dua faktor adalah sebagai berikut. Yaitu 
pertama faktor dari luar, yaitu yang terdiri dari faktor lingkungan (faktor alam 
dan faktor social) serta faktor instrumental (kurikulum, program, sasaran, fasilitas 
dan guru). Kedua faktor dari dalam, terdiri dari faktor fisiologis (kondisi fisik dan 
panca indra) dan faktor fsikologis (minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dan 
keterampilan. 
Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungannya.
11
 
Sedangan menurut Slameto menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern 
dan faktor  ekstern.  Dengan  demikian  faktor  yang  mempengaruhi  prestasi  
belajar peserta didik adalah meliputi:
12
 
a. faktor intern 
Faktor intern merupakan  faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik 
atau peserta didik. Faktor intern meliputi: 
                                                        
11 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 2005), 
hlm.40. 




1)  Faktor jasmaniah 
Faktor ini merupakan bawaan maupun yang diperoleh seperti panca 
indra,   alat   tubuh   dan   lain-lain.   Keadaan   jasmaniah   dapat   melatar 
belakangi aktivitas belajar, keadaan jasmaniah yang segar akan berbeda 
dengan keadaan fisik yang letih. Panca indra sangat berpengaruh dalam 
kegiatan belajar, karena bersentuhan langsung. 
2)  Faktor psikologis 
Dalam   belajar   faktor   psikologis   akan   memberikan   pengaruh 
penting karena berhubungan dengan kejiwaan akan. Faktor psikologis 
meliputi: 
a)  Kecerdasan (Inteligensi) 
       Merupakan faktor yang amat besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
anak, karena dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu yang 
dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan. 
b)   Bakat 
        Bakat  merupakan  pendorong  alami  untuk  mampu  melaksanakan 
suatu  kegiatan  dan  merupakan  bawaan  dari  lahir.  Bakat  antara 






c)   Sikap 
Pembentukan  sikap  mental  perilaku  anak  tidak  lepas  dari  persoalan 
nilai-nilai  yang  diterapkan  sejak  dini. Dengan  dilandasi  nilai-nilai anak 
akan tumbuh kesadaran dan kemauannya. 
d)  Motivasi 
       Motivasi ialah segala kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu atau bertindak dengan cara yang khas yang terkadang   
kekuatan   itu   berpangkal   pada   naluri   dan   keputusan rasional. 
Seseorang akan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya ada motivasi 
yang tinggi untuk belajar. 
b.  Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 
Faktor eksternal meliputi: 
1)  Lingkungan keluarga 
Keluarga adalah suatu kesatuan sosial yang dimiliki oleh manusia 
sebagai  makhluk  sosial  yang  memiliki  tempat  tinggal  yang  memiliki  
tempat tinggal yang ditandai oleh kerjasama ekonomi, mendidik, melindungi,  
merawat  dan  sebagainya.  Suasana  dan  keadaan  keluarga yang bermacam-





2)  Lingkungan sekolah 
Kondisi dan situasi sekolah yang dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan atau sebaliknya, gedung yang bersih dan memadai, guru yang 
baik, hubungan yang akrab, sarana dan prasarana yang cukup akan 
memberikan   dorongan   untuk   peserta   didik   untuk   belajar   dengan 
maksimal. Disamping itu juga tidak kalah pentingnya adalah penggunaan 
strategi pembelajaran  dan metode  mengajar  yang yang dilakukan  oleh 
guru apakah sudah benar atau tidak. 
3)  Lingkungan masyarakat 
Lingkungan di mana anak tidak berada di bawah naungan atau 
pengawasan   orang   tua   atau   keluarga,   guru   atau   petugas lainnya. 
Pengaruh dari lingkungan masyarakat ada yang mendorong peserta didik 
untuk berkembang dalam hal positif dan ada juga yang berpengaruh pada hal 
yang negatif sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
 
B. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1.  Definisi Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Pembelajaran kooperatif menurut Wina, adalah model pembelajaran  
dengan menggunakan  sistem pengelompokan/tim  kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang akademik, jenis kelamin, 
ras, atau suku yang berbeda (heterogen).  
20 
 
Strategi pembelajran kooperaitf mempunyai dua komponen utama, yaitu 
komponen tugas kooperatif (cooperative task) dan komponen struktur insentif 
kooperatif (cooperative incetive structure.)
13
 
Roger, dkk. (dalam Miftahul Huda) mengemukakan cooperative is grouping 
learning activity organized in such a way that learning is based on the socially 
structured change of  information between learners in which each learner is held 




Maksudnya pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran 
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus 
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok 
pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung jawab atas 
pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran  
anggota-anggota yang lain. 
Stahl mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif menempatkan 
siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerja sama dalam mencapai suatu hasil 
yang optimal dalam belajar.
15
 
Di   samping   itu,   pola hubungan  kerja  seperti  itu  memungkinkan  
timbulnya  persepsi  yang positif   tentang   apa   yang   dapat   mereka   lakukan   
                                                        
13
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,  
(Jakarta: Kencana, 2006), hlm . 240-241. 
14Miftahul Huda, cooperative learning metode, teknik, struktur dan model penerapan, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hlm.29 
15
Etin dan Raharjo, Cooperative Learning, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 5. 
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untuk   berhasil berdasarkan  kemampuan  dirinya  secara  individual  dan  
sumbangsih dari anggota lainnya selama mereka belajar bersama-sama dalam 
kelompok.  
  Sedangkan menurut Johnson pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan 
siswa didalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama 




Pembelajaran kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah menyediakan 
kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal kepada siswa dari latar 
belakang etnik yang berbeda.
17
 Dalam model pembelajaran ini, kerja sama antara 
peserta didik ditekankan melalui penghargaan dan tugas-tugas di dalam kelas dan 
juga penghargaan oleh guru, yang mencoba mengkomunikasikan sikap “semua 
untuk satu, satu untuk semua”. 
Pembelajaran  kooperatif  mengembangkan  diskusi  dan komunikasi 
dengan  tujuan  agar  peserta didik dapat  berpikir  kritis,  berbagi kemampuan,  
menyampaikan  pendapatnya,  saling  membantu, meluruskan perdebatan yang 




                                                        
16 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.23 
17Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,  
2010), hlm. 103. 
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2.  Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif 
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar 
kelompok  bisa  dianggap  pembelajaran  kooperatif.  Untuk  mencapai hasil yang 
maksimal, lima unsur dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan.
18
 
Lima unsur tersebut  adalah: 
a. Saling Ketergantungan Positif (Positive Interdependence) 
Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian tugas 
sangat tergantung pada usaha yang dilakukan setiap anggota kelompoknya. 
Oleh sebab itu, perlu disadari oleh setiap anggota kelompok keberhasilan 
penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan oleh kinerja masing-masing 
anggota. Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa saling 
ketergantungan bertujuan memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar 
yang optimal. 
b. Tanggung Jawab Individual (Personal Responsibility) 
Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap hasil 
kelompok. Tanggung jawab individual merupakan kunci yang menjamin 
siswa dalam kegiatan belajar bersama untuk dapat menyelesaikan tugas 
yang sama. Artinya siswa mempunyai tanggung jawab dalam membantu 
teman satu timnya agar setelah kegiatan kelompok, masing-masing anak 
dalam tim dapat menyelesaikan tugas dalam taraf yang sama. 
 
c. Interaksi tatap muka (Face to Face Promotive Interaction) 
Interaksi tatap muka dalam pembelajaran kooperatif, merupakan salah satu 
unsur penting, karena dapat menimbulkan saling ketergantungan yang 
positif. Unsur ini bertujuan untuk membentuk sikap siswa agar dapat 
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan 
dalam kelompoknya. 
d. Komunikasi Antar Anggota (Interpersonal Skill) 
Untuk mengkoordinasi kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan, 
peserta didik harus saling mengenal dan mempercayai. Mampu 
berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan 
saling mendukung, mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa komunikasi 
antar anggota diperlukan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
                                                        
18Tukiran,  Efi dan Sri, Model-model Pembelajaran Inofatif dan Efektif, (  Bandung: Al fabeta ,  
2013) ,  hlm. 58. 
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e. Pemrosesan Kelompok (Group Processing) 
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat 
diketahui mana anggota kelompok yang banyak memberikan kontribusi dan 
mana yang tidak. Tujuan pemrosesan adalah mendorong anggota untuk 





Dari uraian unsur-unsur pembelajaran kooperatif diatas peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa unsur-unsur pembelajaran kooperatif benar-benar harus 
membutuhkan kerjasama yang baik didalam masing-masing anggota tim agar hasil 
yang diperoleh dapat maksimal, masing-masing anggota harus saling membantu 
dan harus saling memberikan motivasi untuk hasil belajar yang maksimal. 
 
3. Pembelajaran Kooperatif tipe STAD  
 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student team achievement  
divisions) dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari 
Universitas John Hopkins. STAD merupakan   salah   satu   metode   
pembelajaran   kooperatif   yang   paling sederhana. Siswa ditempatkan pada tim 
yang beranggotakan empat sampai lima orang yang heterogen, baik jenis 
kelamin, ras, maupun tingkat kemampuannya (prestasinya). Guru menyajikan 
pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh 
anggota tim telah menguasai  materi tersebut. Pada tahap akhir, siswa dikenai 
kuis dengan catatan siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu. 
                                                        
19 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2011), Hlm.58 
24 
 
STAD terdiri  dari  lima  komponen  utama.  Ke-lima  komponen tersebut 
adalah presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim.
20
 
a.   Presentasi Kelas 
 
Pada  presentasi  kelas merupakan  pengajaran  langsung  seperti yang  
biasa  dilakukan  oleh  guru.  Dalam  hal  ini,  guru  memberikan ceramah atau 
diskusi maupun kegiatan penemuan oleh kelompok. Presentasi   kelas   pada   
STAD   berbeda   dari   pembelajaran   biasa. Presentasi   harus   benar-benar   
fokus   pada   unit   yang   dibicarakan. Dengan  cara    ini  siswa  menyadari  
bahwa  mereka  harus  sungguh- sungguh     memperhatikan     presentasi     
kelas     tersebut.     Dengan memperhatikan secara sungguh-sungguh, maka 
akan sangat membantu mereka   dalam   mengerjakan   kuis,   yang   mana   
skor      kuis   akan menentukan skor tim mereka. 
b.   Tim 
 
Tim merupakan komponen yang paling penting dalam STAD. Tim 
terdiri dari empat sampai lima siswa yang mewakili dari seluruh bagian  dari  
kelas  baik  dalam  hal  akademik,  maupun  jenis  kelamin. Dalam tim, siswa 
benar-benar  dipersiapkan  untuk belajar agar dapat mengerjakan kuis dengan 
baik dan mencetak poin yang tinggi untuk timnya. Ketika siswa 
mendiskusikan  masalah, kerja tim yang paling sering adalah membetulkan 
                                                        
20 Robert E.Slavin, Cooperative Learning, alih bahasa Cet. 3  Nusa Media, (Bandung : Nusa 
Media,  2009), hlm.143-146 
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setiap kekeliruan atau miskonsepsi apabila teman sesama tim membuat 
kesalahan. 
c.   Kuis 
 
Kuis   diberikan   setelah   pemberian   materi   ajar   oleh   guru, 
presentasi kelompok dan latihan tim. Para siswa mengerjakan kuis individual. 
Siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu selama kuis berlangsung. 
Hal ini menjamin agar siswa secara individual bertanggung jawab untuk 
memahami materi ajar tersebut. 
d.   Skor Kemajuan Individual 
Setiap  siswa  diberikan  sebuah  skor  dasar  yang  dihitung  dari rata-rata 
nilai siswa pada kuis serupa sebelumnya. Skor kemajuan individu   bertujuan   
untuk   memberikan   tujuan   kinerja   yang  dapat dicapai oleh siswa apabila 
mereka bekerja lebih giat dan mampu menunjukkan  perkembangan  yang  
lebih  baik  dari  kuis  sebelumnya. Poin yang disumbangkan siswa kepada 
timnya didasarkan pada berapa banyak skor kuis mereka melampaui skor dasar 
mereka. Setiap siswa dapat menyumbangkan  poin maksimum kepada timnya 
dalam sistem penskoran  ini.  Namun,  tidak  seorang  pun  siswa  dapat  




Menurut Slavin untuk menghitung perkembangan skor individu 
dihitung sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:
21
 
Tabel  2 Perhitungan Perkembangan Skor Individu 
 
No Nilai Tes Perkembangan 
1 Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5 poin 
2 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin 
3 Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin 
4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin 
5 Kertas jawaban sempurna (tanpa 




e.   Rekognisi Tim/Penghargaan Tim 
 
Setelah dilakukan evaluasi, guru melakukan pemeriksaan terhadap 
hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan rentang 0 – 100. Penghargaan 
kelompok dilakukan sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha yang telah 
dilakukan kelompok selama belajar. Kelompok dapat diberi sertifikat atau 
bentuk penghargaan lainnya jika dapat mencapai kriteria  yang  telah  
ditentukan  bersama.  Pemberian  penghargaan ini tergantung  dari 
kreativitas  guru. Selanjutnya  pemberian  penghargaan atas   keberhasilan   
kelompok   dapat   diberikan   oleh   guru   dengan melakukan tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
            Skor  kelompok  dihitung  dengan  mencatat  tiap poin  kemajuan 
semua anggota tim pada lembar rangkuman tim kemudian jumlah total poin  
kemajuan  seluruh  anggota  dibagi  dengan  jumlah  anggota  tim yang hadir. 
                                                        
21 Ibid, hlm. 159. 
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4.   Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD  
Menurut Slavin sebelum melakukan STAD, diperlukan langkah-langkah 
persiapan. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
diuraikan  sebagai berikut: 
1)  Menentukan Materi 
Materi yang digunakan  dalam STAD dapat berupa materi-materi yang 
dirancang khusus untuk Pembelajaran Tim Siswa. Dapat pula materi yang 
diadaptasi dari buku teks atau sumber-sumber terbitan lainnya  atau  bisa  
juga  dengan  materi  yang  dibuat  oleh  guru. Sebelum menyajikan materi 
pembelajaran, dibuat lembar kegiatan/lembar diskusi yang akan dikerjakan 
oleh masing-masing kelompok. 
2)  Membagi Siswa Ke Dalam Tim 
Tim-tim STAD merupakan bentuk kelompok yang heterogen yang 
mewakili  seluruh bagian di dalam kelas. Setiap kelompok  terdiri dari 4-5 
siswa yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang    dan    
rendah.    Dalam    pembentukan    kelompok    juga memperhatikan aspek 
lain seperti jenis kelamin dan latar belakang, ras, etnik. 
3)  Menentukan Skor Awal 
Skor awal siswa dapat diambil melalui pre tes yang dilakukan guru 
sebelum pembelajaran kooperatif metode STAD dimulai atau dari skor tes 
paling akhir yang dimiliki oleh siswa. 
4)  Membangun Tim 
Sebelum pembelajaran  kooperatif tipe STAD dimulai, akan lebih baik 
jika memberi  kesempatan  kepada  masing-masing  tim untuk melakukan 
sesuatu yang mengasyikkan dan untuk saling mengenal satu  sama  lain.  
Misalnya  tim  boleh  memilih  dan  menentukan sendiri nama untuk 
kelompok mereka. 
5) Merekognisi Prestasi Tim 
 Pemberian penghargaan kelompok diberikan berdasarkan perolehan skor 
rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok baik, kelompok sangat baik 
dan kelompok super. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan 
pemberian penghargaan terhadap kelompok adalah sebagai berikut : 
1) Kelompok dengan skor rata-rata 15, sebagai kelompok baik. 
2) Kelompok dengan skor rata-rata 16, sebagai kelompok sangat baik. 
3) Kelompok dengan skor rata-rata 17, sebagai kelompok super.22 
 
                                                        
22 Robert E.Slavin Op.Cit, hlm.147-160 
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5.  Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Koooperatif tipe STAD 
     
a. Kelebihan pembelajaran kooperatif STAD 
 
1) Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang 
substansial kepada kelompoknya, dan posisi anggota kelompok 
2) Melatih siswa dalam mengembangkan aspek kecakapan sosial di samping 
kecakapan kognitif 
3) Peran guru juga menjadi lebih aktif dan lebih terfokus sebagai fasilitator, 
mediator, motivator dan evaluator 
4) Setiap siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar. Yaitu belajar 
untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk 
belajar 
5) Pengelompokan siswa secara heterogen membuat kompetisi yang terjadi di 
kelas menjadi lebih hidup 
6) Prestasi dan hasil belajar yang baik bisa didapatkan oleh semua anggota 
kelompok 
7) Adanya penghargaan dari guru, sehingga siswa lebih termotivasi untuk aktif 
dalam pembelajaran. 
 
b. Kelemahan pembelajaran kooperatif STAD 
 
1)  Berdasarkan karakteristik STAD jika dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional (yang hanya penyajian materi dari guru), pembelajaran 
menggunakan model ini membutuhkan waktu yang relatif lama, dengan 
memperhatikan tiga langkah STAD yang menguras waktu seperti penyajian 
materi dari guru, kerja kelompok dan tes individual/kuis.  
2) Model ini memerlukan kemampuan khusus dari guru. Guru dituntut sebagai 
fasilitator, mediator, motivator dan evaluator. Dengan asumsi tidak semua 





Berdasarkan uraian diatas bahwa, sebagaimana dengan metode-metode 
pembelajaran yang lain, pembelajaran kooperatif tipe STAD juga mempunyai 
kelebihan dan kelemahan didalam pembelajaran. 
 
                                                        
23http://belajarpendidikanku.blogspot.co.id/2012/11/kelebihan-dan-kelemahan-model-
stad.html (akses 5 Desember 2015, pukul 19.00 WIB).  
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C. Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  
1. Pengertian IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang menekankan pada pembentukan aspek kepribadian dan tingkah laku peserta 
didik dalam kehidupan sosialnya. Melalui ilmu pengetahuan sosial, anak didik 
dan dibina kualitas kemanusiaannya selaras dengan nilai-nilai dalam masyarakat, 
sehingga dapat dijadikan dasar bagi anak dalam segala kepribadian dan tingkah 
lakunya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu bahan kajian yang terpadu 
yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan modifikasi yang 
diorganisasikan dari komponen-komponen dan keterampilan-keterampilan sejarah, 
geografi, sosial, antropologi, dan ekonomi. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomenal sosial yang mewujudkan suatu 




Kosasi Djahiri mengemukakan bahwa IPS merupakan ilmu pengetahuan 
yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu 
lainnya serta kemudian diolah berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan dan didaktif 
untuk dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan. 
Pengorganisasian materi mata pelajaran IPS untuk jenjang SD/MI menganut 
pendekatan terpadu (integrated), artinya materi pelajaran yang dikembangkan   dan  
disusun   tidak  mengacu   pada  disiplin   ilmu  yang terpisah melainkan mengacu pada 
                                                        
24 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 
2007), hlm. 129. 
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aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta  didik  sesuai  dengan  karakteristik  usia,  
tingkat  perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan berperilakunya.
25
 
Berdasarkan  penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan 
suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri. IPS memadukan 
sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya 
kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan 
program pengajaran pada tingkat persekolahan. 
2. Tujuan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Pada dasarnya tujuan dari Pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan  
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, seta berbagai bekal bagi 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
26
 Tujuan 
tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran IPS disekolah 
diorganisasikan secara baik. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 tercantum bahwa 
tujuan ips adalah : 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global. 
                                                        
25
 Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.194.  
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Sedangkan tujuan khusus pengajaran IPS disekolah dapat dikelompokkan menjadi 
empat komponen, yaitu : 
a. Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang pengalaman manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat dimasa lalu, sekarang, dan masa yang 
akan datang. 
b. Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk 
mencari dan mengelola informasi. 
c. Menolong siswa untuk mengembangkan nila/sikap demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
d. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian/peranan 
serta dalam bermasyarakat. 
 
IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para 
peserta didik sebagai warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan 
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta 
kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. 
3. Ruang lingkup IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  
1. Manusia, tempat dan lingkungan. 
2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 
3. Sistem sosial dan budaya. 
4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.27 
 
                                                        




4. Materi Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Masa Persiapan Kemerdekaan 
        Perang Pasifik semakin berkecamuk. Pasukan Jepang yang berada di 
Indonesia bersiap –siap mempertahankan diri. Selama masa pemerintahan 
Jepang di Indonesia, tahun 1942-1945, Indonesia dibagi dalam dua wilayah 
kekuasan berikut: 
1. Wilayah Komando Angkatan Laut yang berpusat di Makassar. 
2.  Wilayah Komando Angkatan Darat yang berpusat di Jakarta. 
b. Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) 
       Pada tanggal 1 Maret 1945, Jepang membentuk Badan Penyelidik Usaha-
usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). Diketuai oleh Dr. Rajiman 
Widyodiningrat,sedangkan wakil ketua dijabat oleh Raden Panji Suroso. 
c. Pembentukan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 
       Ketua Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) adalah Ir. 
Soekarno, sedang wakil ketua adalah Drs. Mohammad Hatta.  
d. Peristiwa Menjelang Proklamasi 
     Tepatnya hari Jumat, Tanggal 17 Agustus 1945, pada pukul 10.00 WIB, 
bertempat di Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta, bibacakan teks 
proklamasi kemrdekaan Indonesia oleh Bung Karno, didampingi Bung Hatta 
dan tokoh-tokoh yang lain atas nama bangsa Indonesia. 
e.  Tokoh-tokoh Kemerdekaan 
        Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta dijuluki sebagai Bapak 
Proklamator Indonesia. 
f. Menghargai Jasa-jasa Tokoh Kemerdekaan 
Ada beberapa cara mengenang jasa pahlawan, yaitu sebagai berikut:                
1. Pada waktu upacara di sekolah atau di kantor 
2. Meniru semangat perjuangannya dan dipraktikan dalam   kehidupan sehari –      




D.  Hipotesis Tindakan 
            Hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas ini yaitu: Penerapan 
Cooperative Learning Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
                                                        
28 M. Thayeb,  Sunartoi, dkk,  IPS TERPADU  untuk  Sekolah Dasar Kleas V, (Jakarta:   
Erlangga, 2006), hlm. 157-165.  
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E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan 
sebelumnya, terkait dengan penerapan Cooperative Learning tipe STAD (Student 
Team Achievemen  Divisions). 
1. Penelitian yang pertama adalah skirpsi yang di tulis oleh saudara Dedi 
Ferianto, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) IAI N Rade n 
Int an La mpung  dengan judul “Penerapan Metode  Kooperatif tipe Student 
Team Achievemen  Divisions (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas V Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SD Singosari 
Tahun 2012‟‟. Hasil penelitian menunjukkan   bahwa   metode   pembelajaran   
kooperatif   model  Student Teams Achievement Divisions dapat meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas V Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SD 
Singosari Tahun 2012. Hal ini dapat dilihat dari presentasi hasil tes yang 
diperlihatkan dalam setiap siklus.
29
 
2. Penelitian   yang   kedua   oleh   saudara Arif Sovian Azis, Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dengan judul „‟Upaya 
Peningkatan Aktivitas Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Dengan 
Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD Pada Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Sidobasuki Tegineneng-Pesawaran Tahun Pelajran 2011-
                                                        
29 Dedi Ferianto, “Penerapan Metode  Kooperatif tipe Student Team Achievemen  Divisions 
(STAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kleas V Bidang Studi Pendidikan Agama 





2012.‟‟ Penelitian   ini  merupakan   jenis penelitian  PTK. Hasil penelitian 
menunjukkan   bahwa   metode   pembelajaran   kooperatif   model  STAD 
dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada 




3. Dian Trisyanti, Program Studi Pendidikan Guru  Sekolah Dasar (PGSD) dengan 
judul „‟Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran STAD Pada Kelas IV SDN 2 Rejosari. 
Berdasarkan dari penelitian tersebut dapat diketahui pada siklus 1 diperoleh 
hasil belajar dengan persentase 72% lalu diadakan perbaikan disiklus 2 dan 
didapat persentase sebesar 89%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SD Rejosari.
31
 
Sedangkan yang membedakan antara penelitian ini dengan ketiga 
penelitian di atas adalah pada mata pelajarannya. Penelitian pertama yang 
dilakukan saudara Dedi Ferianto merupakan penelitian tindakan kelas yang di 
fokuskan pada peningkatan  hasil  belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)  siswa  
kelas  V  Di SD Singosari Tahun 2012. Kemudian perbedaan   dengan   penelitian   
                                                        
30 Arif Sovian Azis, ‘’Upaya Penimgkatan Aktivitas Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD Pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Sidobasuki Tegineneng-Pesawaran Tahun Pelajran 2011-2012.’’ Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Raden Intan Lampung. 2012.  
31 Dian Trisyanti, „’Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran STAD Pada Kelas IV SDN 2 Rejosari.’’ Skripsi Fakultas 




kedua  dan  ketiga   adalah   penelitian tersebut  difokuskan pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan Matematika untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar.  
Sedangkan Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPS untuk peserta 







A.  Metode Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK). Dalam 
penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yakni sebagai berikut.
1
 
1. Penelitian, menunjuk   pada   kegiatan   mencermati   suatu   objek,   dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan, menunjuk  pada  suatu  gerak  kegiatan  yang  sengaja  dilakukan 
  dengan tujuan tertentu.  
3. Kelas , dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Dalam bidang pendidikan yang dimaksud 
dengan istilah kelas adalah sekelompok peserta didik dalam waktu yang sama, 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
Berdasarkan tiga kata kunci tersebut, penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan 
memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja diterapkan. Tindakan 
tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan peserta didik atau peserta 
                                                        




didik di bawah bimbingan guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif, meskipun data 
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Penjelasan uraian bersifat 
deskriptif yang dijabarkan dalam bentuk beberapa kalimat. Proses dalam 
penelitian tindakan kelas sama pentingnya dengan produk yang dihasilkan. Di 
samping itu, peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data. 
Perhatian  peneliti  diarahkan  kepada  pemahaman  bagaimana  berlangsungnya 
suatu kejadian atau efek dari suatu tindakan.
2
 
B.  Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat  Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian dilaksanakan 
pada peserta didik kelas V di MIN 10 Bandar Lampung.  
b. Waktu Penelitian 
        Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 
semester genap tahun ajaran 2015/2016. 
 
 
                                                        
2 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 46. 
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2. Karakteristik Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta didik kelas V 
MIN 10 Bandar Lampung tahun ajaran 2015-2016. yang berjumlah 23 siswa 
dengan perempuan sebanyak 6 siswi dan laki - laki sebanyak 17 siswa dengan 
tingkat karakter dan kemampuan yang berbeda, baik kemampuan ekonomi 
sosial maupun kemampuan dalam pemikirannya. 
C.  Rencana Tindakan 
Kegiatan Pra penelitian tindakan kelas merupakan awal kegiatan sebelum 
melakukan perencanaan dan penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung. Untuk menemukan masalah yang terjadi. Setelah peneliti melakukan 
wawancara, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah  yang  ada  tersebut.  
Masalah  tersebut  telah  peneliti  temukan  yaitu rendahnya hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) pada peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 
Pada bagian ini akan dijabarkan beberapa rencana kegiatan yang akan 
dilakukan pada Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) berupa : 
1. Rencana Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan 
menggunakan Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement  
Divisions) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dengan harapan 
40 
 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun perencanaan penelitian 
dilakukan kegiatan antara lain: 
a.   Persiapan pelaksanaan PTK 
b.   Persiapan penyusunan instrumen dan skenario penelitian     
c.   Menyusun rencana tindakan penelitian 
Tindakan yang diberikan adalah berupa penerapan Cooperative Learning 
tipe STAD (Student Team Achievemen  Divisions) dan  yang  diharapkan  dapat  
meningkat  adalah  aspek  kognitif berupa  hasil  belajar  peser t a d id ik  da l a m 
mat e r i mas a  pe r s ipaa n ke mer d ekaa n peristiwa sekitar proklamasi dan 
menghargai jasa tokoh kemerdekaan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS)  kelas V MIN 10 Bandar Lampung. 
2.   Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  model  penelitian  tindakan  dari  Kurt Lewin 
yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah pokok, yaitu 
(1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) Observasi 
(observing), dan (4) refleksi (reflecting). Secara keseluruhan, empat tahapan 







Menurut Kurt Lewin model  penelitian  tindakan  kelas dapat digambarkan 




Gambar  Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
 
 
Adapun rencana penelitian ini: 
Tindakan Siklus I 
a.   Tahap Perencanaan ( Planning ) 
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah 
1. Peneliti bersama dengan guru kelas menentukan materi pokok yang akan 
diajarkan. 
                                                        
3 Suharsimin Arikunto, Op.Cit. hlm. 131. 
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2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan materi yang 
telah ditetapkan. 
3. Menyiapkan  nilai dasar yaitu nilai IPS siswa pada pretest yang telah 
dilakukan sebelum tindakan siklus pertama dilaksanakan. 
4. Membuat kelompok-kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan dan kemampuan yang dimliki tinggi, sedang 
dan rendah. 
5. Membuat lembar kegiatan siswa yang akan dikerjakan siswa saat siswa 
belajar dan bekerja sama dalam kelompok. 
6. Membuat soal evaluasi untuk dikerjakan secara individual oleh siswa. 
7. Menyiapkan lembar pengamatan/ observasi. 
8. Menyiapkan daftar nilai. 
b.  Tahap Tindakan ( Acting ) 
Pada tahap pelaksanaan siklus I peneliti melakukan pembelajaran yang 
menggunakan Cooperative Learing tipe STAD (Student Team Achievement  
Divisions) didampingi oleh guru. Pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Apersepsi 
Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu ‘Hari Kemerdekaan’ dan 




-    Motivasi 
Guru menjelaskan menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
b.   Kegiatan Inti  ( ± 60 menit) 
1.   Eksplorasi (15 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  masa persiapan kemerdekaan 
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok  
secara heterogen berdasarkan prestasi siswa. Masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang anak. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap 
kelompok untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. 
Kegiatan I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara 
individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan 
membimbing  peserta didik yang mengalami kesulitan 
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
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- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil 
diskusi peserta didik 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  
yang belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 20 menit) 
- Guru memberikan tugas individual kepada peserta didik berupa tes 
evaluasi dalam bentuk post test 
- Guru memberi reward berupa hadiah alat tulis untuk kelompok yang 
mempunyai nilai tertinggi dan bagi peserta didik yang mendapatkan 
nilai kemajuan individu tertinggi. 
c.   Tahap Observasi ( Observing ) 
Dalam tahap ini dilakukan pengamatan oleh peneliti tentang jalannya 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Observasi dilakukan dengan 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran melalui 





d.  Refleksi 
 
Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. 
Refleksi dilakukan dengan melihat data observasi apakah proses pembelajaran 
yang diterapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Hasil 
analisis data yang dilaksanakan dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
siklus berikutnya. 
Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pada pembelajran siklus II 
hanya akan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Pada siklus II 
disajikan tahap-tahap yang sama pada siklus I, dengan melanjutkan materi 
pembelajran yang sesuai dengan kompetensi dasar. 
D.  Data dan Cara Pengumpulannya 
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun pengumpulan data yang 
diperoleh untuk mengumpulkan data ini, peneliti menggunakan teknik antara lain: 
a.   Observasi/Pengamatan 
 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
4
 
                                                        
4 Kunandar, Op.Cit, hlm. 157. 
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Kegiatan observasi ini dilakukan terhadap proses pembelajaran dan aktivitas  
yang  dilakukan  peserta didik. Observasi  dilakukan  dengan mengamati  secara  
langsung  pembelajaran  berdasarkan  lembar observasi yang telah disusun. 
b.   Tes 
 
Tes merupakan alat ukur untuk memperoleh informasi hasil belajar siswa 
yang memerlukan jawaban benar atau salah.
5 
Tes digunakan  untuk mendapatkan  
data tentang hasil belajar peserta didik. Tes terdiri dari tes awal (pretes) dan tes 
akhir (postes) untuk setiap akhir siklus I dan siklus II. Tes dikerjakan peserta 
didik secara individual. Hasil tes digunakan  untuk  mengetahui  kemampuan 
peserta didik  dalam  memahami materi IPS. 
c.   Dokumentasi 
 
       Dilakukan  dengan  mendokumentasikan  data-data  untuk  memperkuat data 
yang diperoleh dalam observasi. Dokumentasi bertujuan untuk mengungkap fakta 
atau kenyataan pada saat pelaksanaan tindakan. 
E. Indikator Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari kriteria proses dan 
kriteria hasil belajar/pemahaman. Indikator keberhasilan  dalam penelitian  ini 
adalah adanya peningkatan hasil belajar IPS, yaitu 85% peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM 67 dari jumlah keseluruhan peserta didik kelas 
V MIN 10 Bandar Lampung. 
                                                        
5 Adi Suryanto, dkk, Evaluasi Pembelajaran di SD, (Tangerang Selatan : Universitas 
Terbuka, 2014), hlm.14 
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A. Analisis data 
Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan dianalisis dengan teknik 
analisis deskriftif kualitatif untuk memastikan bahwa dengan mengaplikasikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Data yang bersifat kualitatif, terdiri dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dianalisis secara kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong, analisis deskriftif 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.
6
 
a. Reduksi Data 
Reduksi data artinya adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang diredusi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 
b. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling 
                                                        
6 Lexy J. Moleong, metodologi kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 248 
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sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
7
 
Dalam menentukan berhasil atau tidak peneliti menetapkan berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 67, artinya apabila peserta didik 
memperoleh nilai melebihi KKM maka dapat dikatakan telah berhasil. 





       
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N = jumlah Frekuensi/banyak individu. 






                                                        
7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan,,( Bandung : CV.Alfabeta, 2010), hlm. 338-
345. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MIN 10 Bandar Lampung 
Gambaran umum yang dinilai sebagai data pelengkap adalah merupakan data 
yang bersifat subyektif, yaitu data tentang kondisi sekolah, meliputi (1) sejarah 
singkat berdirinya sekolah; (2) Letak geografis sekolah; (3) Visi dan misi sekolah; (4) 
Keadaan sekolah; (5) Keadaan Guru dan Karyawan MIN 10 Bandar Lampung; (6) 
Keadaan Peserta Didik MIN 10 Bandar Lampung; (7) Prestasi sekolah. 
1. Sejarah Berdirinya MIN 10 Bandar Lampung 
Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk 
mencerdaskan bangsa, serta agar Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
dan untuk mewujudkan pembangunan di Bidang Pendidikan di perlukan peningkatan 
dan penyempurnaan dalam pembangunan Ilmu Pengetahuan, Pendidikan Tinggi, 
Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dengan berdasarkan Berita Acara 
penyerahan tanah/bangunan tepatnya pada hari Jum’at tanggal 08 Maret 1996 Nomor: 
K/Mh.1/2/5/KS.01.1.347/1996. Bapak Hi. M. Yusuf selaku tokoh masyarakat 
menyerahkan tanah/bangunan untuk keperluan Madrasah yang bangunan tersebut 









a. Alamat / Lokasi : Jl. Mayjend Sutiyoso No. 50 Kota Baru  
b. Luas Tanah : 41 x 12 M = 492 M2 
c. Hak atas Tanah : Milik PJKA 
 
Bangunan : 
a. Alamat / Lokasi : Jl. Mayjend Sutiyoso No. 50 Kota Baru 
b. Luas Bangunan : 10 x 32 M = 320 M2 
c. Konstruksi : Semi Permanen 
d. Jumlah lantai : Satu 
 
Penyerahan fisik tanah / bangunan di atas dilengkapi dengan dokumen 
tanah/bangunan berupa :  
Bangunan Sekolah : 
1. Ruang Belajar 4 lokal 
2. Ruang Kantor Guru / Pimpinan 1 lokal 
3. Kursi murid 110 buah 
4. Meja murid 72 buah 
5. Lemari guru / kantor 4 buah 
6. Rak Perpustakaan 2 buah dan buku-buku pelajaran 
 
Usul Pembukaan dan Penegerian Madrasah Ibtidaiyah 
Pada tanggal 11 Maret 1996 Pimpinan MIN Filial Kota Baru mengusulkan 
pembukaan dan Penegerian : 
I. Madrasah 
1. Nama Madrasah : MIN Filial Kota Baru 
2. Alamat : Jl. Mayjen Sutiyoso No. 50 





4. Kecamatan : Tanjung Karang Timur 
5. Kabupaten/Kodya : Bandar Lampung 
II. Jumlah 
1. Murid : 283  orang 
2. Kelas : 4 ruang 
3. Guru Negeri NIP  : 9 orang 
4. Guru Honor/Swasta : 2 orang 
III. Status Tanah/Gedung :  Milik PJKA/Semi Permanen 
IV. Luas Tanah  :  41 x 12 M = 492 M2 
V. Luas Bangunan :  10 x 32 M = 320 M2 
 
Sejak pada tahun 1999/2000 Status MIN Filial Kota Baru telah berubah menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN Kota Baru), dalam kepemimpinan : 
1972 s/d 1995   Dipimpin oleh Bapak. M. Thohir 
1995 s/d 1998   Dipimpin oleh Bapak. Hi. Sarbini 
1998 s/d 2002   Dipimpin oleh Bapak. Thohiri 
2003 s/d 2005   Dipimpin oleh Bapak. Anwar Salam, A.Ma 
2005 s/d 2009   Dipimpin oleh Ibu. Mastika, S.Pd.I 
2009 s/d 2014   Dipimpin oleh Ibu. Dra. Hj. Wiwin Sriani, M.Pd.I 







2. Letak Geografis Sekolah 
      Gedung MIN 10 Bandar Lampung mempunyai 2 gedung sekolah yang pertama 
terletak di Jalan Mayjend Sutiyoso No. 50 Kota Baru Kecamatan Tanjung Karang 
Timur Bandar Lampung seluas 41 x 12 M = 492 M
2 
sedangkan luas bangunan gedung 
MIN 10 Bandar Lampung seluas 10 x 32 M = 320M
2 
. Status Tanah/Gedung dari 
MIN 10 Bandar Lampung milik PJKA/Semi Permanen. Dan gedung kedua terletak di 
Jalan Hayam Wuruk Gang Abu Bakar 6 Kedamaian Bandar Lampung 
Adapun batas-batas lokasi MIN 10 Kota Baru Bandar Lampung adalah sebagai 
berikut : 
Sebelah Utara berbatasan dengan pemukiman penduduk 
Sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk 
Sebelah Timur berbatasan dengan pemukiman penduduk 
Sebelah Barat berbatasan dengan Lintas rel kereta api. 
Dilihat dari posisi sekolah tersebut, MIN 10 Bandar Lampung berdekatan dengan 
kawasan pemukiman penduduk dan rel kereta api. Dan juga sekolah MIN 10 Bandar 
Lampung sangat ketat dengan persaingan karena berdekatan dengan sekolah-sekolah 
SD negeri lainnya yang setingkat yang ada disekitar wilayah Kota Baru Bandar 
Lampung. Ketatnya persaingan terutama terjadi dalam masa penerimaan siswa baru, 








3. Visi dan Misi MIN 10 Bandar Lampung 
a.   Visi MIN10 Bandar Lampung 
Siswa unggul, berprestasi dan seimbang dalam penguasaan IPTEK dan IMTAQ 
dengan karakter mandiri. 
b. Misi MIN10 Bandar Lampung 
1. Adapun Misi MIN10 Bandar Lampung adalah : 
2. Membina warga sekolah menjadi manusia yang taat ajaran agama 
3. Mewujudkan warga sekolah yang berakhlak mulia 
4. Menggali dan mengembangkan potensi dalam bidang IPTEK 
5. Meningkatkan prestasi dalam bidang olahraga dan seni 
6. Membentuk manusia yang siap bersaing di era globalisasi 
7. Mengembangkan SDM yang handal, relegius 
8. Mengembangkan budaya mutu 
9. Meningkan pelayanan yang oprtimal 
10. Meningkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 
11. Meningkatkan pengawasan dan pengendalian 
12. Meningkatkan kualitas pembelajaran.  
4. Keadaan Sekolah 
a.   Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan data dari sekolah pada tahun 2015/2016 sarana dan prasarana MIN 10 
Bandar Lampung  dengan 2 gedung sekolah berjumlah 28 ruangan dengan keadaan 






Keadaan Sarana dan Prasarana MI N 10 Bandar Lampung Tahun 2015/2016 
No Ruangan/Gedung Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Guru 2 
3 Ruang Kelas 15 
4 Ruang Perpustakaan 1 
5 Toilet Guru 2 
6 Toilet Siswa 2 
7 Ruang Penjaga 2 
8 Kantin 1 
9 Gudang 1 
10 Ruang UKS 1 
 Jumlah 28 
Sumber : Dokumentasi sarana dan prasarana MIN 10 Bandar Lampung. 
5. Keadaan Guru dan Karyawan MIN 10 Bandar Lampung 
Keadaan guru MIN 10 Bandar Lampung pada tahun 2015/2016 sudah berjumlah 23 
orang, dimana setiap guru sudah mempunyai tugasnya masing-masing dengan bidang 
studi yang diajarkan. Guru dalam dunia pendidikan adalah orang yang sangat 
berperan disamping orang tua, karena guru bertugas memberikan bimbingan kepada 
muridnya agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat, berguna bagi diri sendiri dan 
masyarakat dan bias mengamalkannya. Tanpa adanya guru dalam dunia pendidikan 
tidak akan berjalan dengan lancar, karena guru adalah seseorang yang patut digugu 
dan ditiru. Oleh karena itu penulis akan kemukakan tentang dewan guru yang 








Daftar Nama Dewan Guru dan Karyawan MIN 10 Bandar Lampung 
NO. Nama Jabatan 
1 Suntari, S.Ag Kepala Sekolah  
2 Daryati, S.Pd.I Guru Kelas V 
3 Dra. Hj. Permaisari Guru Kelas II 
4 Herawaty, A.Ma Guru Kelas I 
5 Herawati, S.Pd.I Guru Kelas III 
6 Elfina, S.Pd.I Guru Kelas VI 
7 Khodijah, S.Ag Guru Kelas I 
8 Dra. Hj. Nurlaili, MM.Pd Guru Kelas II 
9 Cik Nayu, S.Ag Guru Kelas III 
10 Suwaibah, S.Pd.I Guru Kelas I 
11 Dra. Hj. Ummie Khoironie Guru Kelas I 
12 Imelda, M.Pd.I Guru Kelas II 
13 Emiyati, S.Pd.I Guru IPS 
14 Umiyanah, S.Pd.I Guru  Fiqh 
15 Retno Alfido, S.Pd.I Guru SKI 
16 Azmin. AM, S.Ag Guru Penjaskes 
17 Devi Novita, S.Pd. Guru Kelas II 
18 Aswinni, S.Ag Guru Bahasa Arab 
19 Sugiyem, S.Pd.I Guru Kelas I 
20 Adi Saputro Penjaga sekolah 
21 Najam Darma Pala, A.Md TU 
22 Dhiyauddin, S.Pd.I Guru Kelas IV 
23 Mayka Prihartini, S.Pd.I Guru Kelas IV 
24 Dwi Asmaniar, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris 
25 Musholin, S.Ag Guru Aqidah Akhlak 
26 Masroham, S.Pd Guru Matematika 
27 Fania Satriana, S.Pd Guru IPA 
28 Eliyanah, S.Pd Guru Kelas I 
29 Mirza Joni Penjaga Sekolah 
Sumber : Dokumentasi MIN 10 Bandar Lampung 
6. Keadaan Peserta Didik MIN 10 Bandar Lampung  
Berdasarkan data dari sekolah jumlah siswa MI Darul Huda Tahun Pelajaran 
2015/2016 yaitu sebanyak 465 siswa, yang terdiri dari 266 siswa laki-laki dan 199 





III, 2 rombel kelas IV, 1 rombel kelas V dan 1 rombel kelas VI dengan  rincian 
sebagai berikut : 
Tabel 5 
Keadaan Peserta didik MIN 10 Bandar Lampung tahun 2015/2016 
 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 I 100 71 171 
2 II 70 39 109 
3 III 27 27 54 
4 IV 43 47 90 
5 V 17 6 23 
6  VI 9 9 18 
Jumlah 266 199 465 
Sumber : Dokumentasi MIN 10 Bandar Lampung 
 
Adapun pengelolaan kelas tersebut adalah : 
a. Pengaturan tempat duduk rapid an teratur; 
b. Tata ruang kelas berjalan dengan aturan, adanya ventilasi udara, jendela, 
papan tulis dan berbagai macam gambar; 
c. Organisasi kelas berjalan dengan baik, dipimpin oleh ketua kelas dan 
aparatnya. 
d. Setiap kelas mempunyai buku jurnal kemajuan belajar kelas 
 
7. Prestasi Sekolah  
   Dalam segi prestasi MIN 10 Bandar Lampung cukup membanggakan dan  
tergolong baik kendatipun masih ada sebagian kecil siswa yang belum memperoleh 





prestasi yang didapat di MIN 10 Bandar Lampung. Terutama dari kegiatan 
ekstrakkulikuler yaitu Pramuka, Marhcing Band,  MIN 10 Bandar Lampung pernah 
menjadi juara 1 pramuka tingkat MI/SD se-Bandar Lampung dan MIN 10 Bandar 
Lampung tidak jarang pula menjadi juara lomba tingkat daerah, baik dibidang 
akademik maupun non akademik. 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil data yang penulis dapatkan dilapangan dengan melakukan 
observasi dan wawancara, serta dokumentasi maka gambaran tentang penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division)  
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS peserta didik kelas V MIN 
10 Bandar Lampung dapat penulis jelaskan bahwa dalam penerapan tipe STAD sudah 
berjalan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
 
Siklus I 
Siklus I terbagi dalam dua pertemuan yaitu pada hari Jum’at, tanggal 8 April 2016 
dan 15 April 2016 dengan alokasi waktu 3x35 Menit. 
Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 8 A pril 2016 
1. Perencanaan 
a. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan 





b. Menyiapkan  nilai dasar yaitu nilai IPS siswa pada pretest yang telah 
dilakukan sebelum tindakan siklus pertama dilaksanakan. 
c. Membuat kelompok-kelompok kecil dengan anggota 4-5 orang yang terdiri 
dari laki-laki dan perempuan dan kemampuan yang dimliki tinggi, sedang dan 
rendah. 
d. Membuat lembar kegiatan siswa yang akan dikerjakan peserta didik saat 
peserta didik belajar dan bekerja sama dalam kelompok. 
e. Membuat soal individu atau kuis untuk peserta didik  
f. Menyiapkan lembar pengamatan/ observasi. 
g. Menyiapkan daftar nilai. 
2. Pelaksanaan 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun., 
dengan langkah-langkah kegiatan antara lain : 
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik 
  -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
-    Apersepsi 
- Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu ‘Hari Kemerdekaan’ dan 






a. Kegiatan inti pembelajaran. 
1.   Eksplorasi (20 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  masa persiapan kemerdekaan 
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok  secara 
heterogen berdasarkan prestasi siswa. Masing-masing kelompok 
beranggotakan 4-5 orang anak. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap kelompok 
untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. Kegiatan 
I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan membimbing  
peserta didik yang mengalami kesulitan 
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil diskusi peserta 
didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  






- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok peserta 
didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  yang 
belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 20 menit) 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai tertinggi 
dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
3. Observasi 
Pada tahap observasi oleh ibu Emiyati, S.Pd.I sebagai observer pada siklus I 
pertemuan pertama yang dilaksanakan pada saat kegiatan  pembelajaran berlangsung 
dapat diketahui yaitu: 
a. Pada tahap presentasi materi oleh guru dikelas masih banyak peserta didik 
yang  mengobrol bersama teman  dan tidak memperhatikan penjelasan dari 
guru sehingga suasana kelas ramai dan tidak kondusif. 
b. Pada tahap pembagian kelompok yang  telah dibagikan oleh guru, suasana 
kelas berubah menjadi ramai, terlebih banyak peserta didik yang tidak mau 





c. Pada saat diskusi kelompok peserta didik masih banyak yang bingung karena 
peserta didik masih belum terbiasa berdiskusi dengan menggunakan LKS. 
Dan masih ada kelompok yang belum menyelesaikan tugas kelompok sesuai 
dengan waktu yang ditentukan sehingga guru  menambahkan waktu tambahan 
untuk tiap kelompok. 
d. Pada tahap presentasi kelompok, masih banyak peserta didik yang tidak 
berperan aktif, masih banyak peserta didik yang belum berani untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka didepan kelas. Dan pada saat 
presentasi kelompok hanya beberapa peserta didik yang memperhatikan dan 
kebanyakan peserta didik sibuk dengan kelompoknya masing-masing dan 
asyik mengobrol. 
e. Pada tahap pemberian kuis individu, sebagian peserta didik masih ada yang 
bekerja sama antar teman untuk bertukar jawaban dan  masih ada peserta 
didik yang membuka buku catatan. 
4. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, guru dan peneliti mengidentifikasi kelemahan yang terdapat 
pada pembelajaran siklus I pertemuan pertama yaitu sebagai berikut : 
a. Guru masih belum dapat mengkondisikan peserta didik, sehingga suasana 
kelas berubah menjadi ramai pada tahap pembagian kelompok, serta banyak 






b. Banyak peserta didik yang masih bingung pada saat diskusi karena peserta 
didik masih belum terbiasa menggunakan lembar kerja siswa untuk 
berdiskusi. 
c. Pada presentasi kelompok banyak peserta didik yang belum berperan aktif. 
d. Banyak peserta didik yang bekerja sama dalam mengerjakan kuis individu. 
Untuk menyusun rencana pada siklus I pertemuan kedua maka perlu diadakan revisi 
rencana dari siklus I pertemuan pertama. Beberapa revisi yang yang disepakati antara 
peneliti dengan guru adalah sebagai berikut : 
a. Guru harus lebih dapat mengkondisikan peserta didik dikelas agar 
pembelajaran didalam kelas dapat berjalan dengan lancar. 
b. Guru memberikan pengertian kepada peserta didik agar dapat menerima 
anggota kelompok yang telah dibagikan dan saling menerima segala 
perbedaan yang ada pada kelompok. 
c. Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan membimbing  
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam berdisuksi agar semua peserta 
didik dapat berperan aktif didalam kelompoknya. 
d. Guru memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik agar lebih 
dapat percaya diri  pada saat mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. 
e. Guru mengawasi peserta didik pada saat mengerjakan soal individu agar 







Siklus I Pertemuan Kedua Dilaksanakan pada hari jum’at, 15 April 2016 
1. Perencanaan 
a. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
dalam mata pelajaran IPS pada materi BPUPKI dan PPKI 
b. Menyiapkan  nilai dasar yaitu nilai IPS peserta didik pada kuis  yang telah 
dilakukan dipertemuan sebelumnya. 
c. Membuat lembar kegiatan siswa yang akan dikerjakan peserta didik saat 
peserta didik belajar dan bekerja sama dalam kelompok. 
d. Membuat soal tes individu atau kuis dan soal post tes untuk peserta didik 
e. Menyiapkan lembar pengamatan/ observasi. 
f. Menyiapkan daftar nilai. 
2.  Pelaksanaan 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, 
dengan langkah-langkah kegiatan antara lain : 
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen siswa 
  -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 







b. Kegiatan inti pembelajaran. 
1.   Eksplorasi (20 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  BPUPKI dan PPKI 
- Guru menyuruh peserta didik untuk bergabung ke kelompok masing-masing 
sesuai yang telah dibagikan sebelumnya. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap kelompok 
untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. Kegiatan 
I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan membimbing  
peserta didik yang mengalami kesulitan 
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil diskusi peserta 
didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  
- Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi hasil tes individu peserta 
didik. 






3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  yang 
belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 20 menit) 
- Guru memberikan tugas individual kepada peserta didik berupa tes 
evaluasi dalam bentuk post test 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai tertinggi 
dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
 
3. Observasi 
Hal - hal yang diamati dalam siklus I pertemuan kedua adalah sebagai berikut : 
a. Pada tahap diskusi masih terdapat peserta didik yang mengobrol antar anggota 
kelompoknya. 
b. Pada saat presentasi kelompok masih terdapat peserta didik yang tidak 
memperhatikan kelompok yang sedang mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas. 






d. Di akhir siklus I pertemuan kedua guru mengadakan post tes untuk 
mengetahui hasil peserta didik setelah mengikuti pembelajaran yang 
dilakukan pada pertemuan kesatu dan pertemuan kedua. 
Hasil belajar siswa pada siklus I bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  6 
Hasil Belajar  IPS Peserta didik Kelas V MIN 10 Bandar Lampung 
 Pada Siklus I  
 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 Adam Fathir  Saki 67 85 Tuntas 
2 Andrian Dwi Saputra 67 70 Tuntas 
3 Akbar Suprianto 67 65 Tidak Tuntas 
4 Apta Abyantara 67 75 Tuntas 
5 Elis Alfina Mailani 67 70 Tuntas 
6 Gilang Winuri R 67 60 Tidak Tuntas 
7 Ilham Muhtar 67 80 Tuntas 
8 Indra Dwi Ramadani 67 70  Tuntas 
9 M. Iqbal Ramadhani 67 75 Tuntas 
10 M. Ridho Al Buchori 67 60 Tidak Tuntas 
11 M. Umar Sechan 67 90 Tuntas 
12 M. Ferdiansyah 67 70 Tuntas 
13 M. Raditya Saputra 67 65 Tidak Tuntas 
14 M. Rafid Adinata 67 75 Tuntas 
15 Maryam Lubaru 67 100 Tuntas 
16 Nabila Nur Sabrina 67 65 Tidak Tuntas 
17 Nabil Syahdan Daud 67 85 Tuntas 
18 Rafli Djibran 67 70 Tuntas 
19 Siti Nur Fadhila 67 90 Tuntas 
20 Syahdan Ahmad F 67 60 Tidak Tuntas 
21 Sandy Pratama 67 60 Tidak Tuntas 
22 Elda Maharani 67 80 Tuntas 
23 Zahwa 67 70 Tuntas 
Peserta didik yang tuntas 16 
Peserta didik yang tidak tuntas 7 
Persentase peserta didik yang tuntas 70% 









Pada tahap refleksi ini, guru dan peneliti mengidentifikasi kelemahan yang terdapat 
pada pembelajaran siklus I pertemuan ke dua : 
a. Masih terdapat peserta didik yang tidak serius dalam melakukan diskusi 
kelompok. 
b. Masih terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan temannya pada 
saat persentasi kelompok. 
c. Terdapat peserta didik yang masih bekerja sama pada saat mengerjakan soal 
kuis individu. 
Untuk menyusun rencana pada pertemuan siklus II maka perlu di adakan perbaikan 
terencana dari siklus I. berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, maka beberapa 
perbaikan yang disepakati antara peneliti dengan guru adalah sebagai berikut: 
a. Guru akan memanggil peserta didik yang tidak memperhatikan temannya 
persentasi untuk maju kedepan.  
b. Guru akan memberi hukuman berupa pengurangan point kelompok kepada 
peserta didik yang melakukan kerjasama pada saat mengerjakan soal individu 
atau kuis  
c. Guru memberikan penghargaan berupa hadiah kepada kelompok yang 








Siklus II dilaksanakan pada hari senin, tanggal 22 April 2016 dan 29 April 2016 
dengan alokasi waktu 3x35 Menit. 
Siklus II Pertemuan pertama Dilaksanakan pada hari jum’at, 22 April 2016 
1.  Perencanaan 
a. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
dalam mata pelajaran IPS pada materi Peristiwa sekitar  proklamasi 
b. Menyiapkan  nilai dasar yaitu nilai IPS peserta didik berupa kuis yang telah 
dilakukan di siklus sebelumnya. 
c. Membuat lembar kegiatan siswa yang akan dikerjakan siswa saat siswa 
belajar dan bekerja sama dalam kelompok. 
d. Membuat soal individu atau kuis untuk peserta didik  
e. Menyiapkan lembar pengamatan/ observasi. 
f. Menyiapkan daftar nilai. 
2. Pelaksanaan 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, 
dengan langkah-langkah kegiatan antara lain : 
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik 





-    Apersepsi 
b.   Kegiatan inti pembelajaran. 
1.   Eksplorasi (20 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  peristiwa sekitar proklamasi 
- Guru menyuruh peserta didik untuk bergabung ke kelompok masing-masing 
sesuai yang telah dibagikan sebelumnya. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap kelompok 
untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. Kegiatan 
I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan membimbing  
peserta didik yang mengalami kesulitan 
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil diskusi peserta 
didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  






- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok peserta 
didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  yang 
belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 20 menit) 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai tertinggi 
dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
 
3. Observasi 
Pada saat proses pembelajaran, hal-hal yang dapat diamati oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
a. Pada tahap diskusi peserta didik sudah bisa memanfaatkan waktu dengan 
sesuai waktu yang telah ditentukan  
b. Pada saat presentasi masih ada 1 kelompok yang belum percaya diri dalam 
menjelaskan diskusi yang telah mereka lakukan  
c. Pada saat mengerjakan soal kuis individu masih ada peserta didik yang 





4. Refleksi  
Pada tahap refleksi, guru dan peneliti mengidentifikasi kelemahan yang terdapat pada 
pembelajaran siklus II pertemuan pertama yaitu sebagai berikut : 
a. Peserta didik sudah bisa memanfaatkan waktu yang telah ditentukan. 
b. Masih terdapat peserta didik yang belum percaya diri pada saat melakukan 
presentasi kelompok. 
c. Masih ada peserta didik melakukan kerjasama menukar jawaban antar teman 
sebangkunya. 
Untuk menyusun rencana pada pertemuan siklus II pertemuan kedua, maka perlu di 
adakan revisi terencana dari pertemuan siklus II pertemuan pertama. Beberapa revisi 
yang disepakati antara peneliti dengan guru adalah sebagai berikut:. 
a. Guru akan memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih dapat 
percaya diri untuk melakukan presentasi kelompok. 
b. Guru  tidak akan memberi nilai kepada peserta didik yang masih melakukan 
kerja sama saat mengerjakan soal kuis individu sebagai hukumannya. 
 
Siklus II Pertemuan Ke II Dilaksanakan pada hari jum’at, 29 April 2016 
1.  Perencanaan  
a. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan 





b. Menyiapkan  nilai dasar yaitu nilai IPS peserta didik berupa nilai kuis yang 
telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
c. Membuat lembar kegiatan siswa yang akan dikerjakan peserta didik saat 
peserta didik belajar dan bekerja sama dalam kelompok. 
d. Membuat soal tes individu atau kuis dan post tes untuk peserta didik 
e. Menyiapkan lembar pengamatan/ observasi. 
f. Menyiapkan daftar nilai. 
2. Pelaksanaan 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, 
dengan langkah-langkah kegiatan antara lain : 
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen siswa 
    -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
-    Apersepsi 
b.  Kegiatan inti pembelajaran. 
1.   Eksplorasi (15 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  Menghargai jasa tokoh kemerdekaan 
- Guru menyuruh peserta didik untuk bergabung ke kelompok masing-masing 





- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap kelompok 
untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. Kegiatan 
I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan membimbing  
peserta didik yang mengalami kesulitan 
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil diskusi peserta 
didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  
- Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi hasil tes individu peserta 
didik. 
- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok peserta 
didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 






- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 25 menit) 
- Guru memberikan tugas individual kepada peserta didik berupa tes 
evaluasi dalam bentuk post test 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai tertinggi 
dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
 
3. Observasi 
Pada siklus II pertemuan kedua, hal – hal yang peneliti amati adalah : 
a. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division).  
b. Peserta didik sudah berperan aktif dalam melaksanakan diskusi kelompok dan 
sudah dapat bekarjasama   dengan   baik  antar  anggota kelompok. 
c. Pada saat presentasi kelompok sudah tidak terlihat peserta didik yang 
mengobrol dengan anggota kelompoknya mereka antusias mendengarkan 
penjelasan dari anggota kelompok lain yang sedang mempresentasikan hasil 
diskusi. 
d. Tidak ada peserta didik yang melakukan kerjasama saat mengerjakan soal 





Untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah 
disampaikan, guru mengadakan post tes diakhir siklus II, post tes dikerjakan secara 
individu. Adapun hasil yang di peroleh peserta didik adalah sebagai berikut : 
 Hasil belajar siswa pada siklus II adalah: 
Tabel  7 
Hasil Belajar  IPS Peserta didik Kelas V MIN 10 Bandar Lampung 
 Pada Siklus II  
 
No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 
1 Adam Fathir  Saki 67 90 Tuntas 
2 Andrian Dwi Saputra 67 80 Tuntas 
3 Akbar Suprianto 67 90 Tuntas 
4 Apta Abyantara 67 75 Tuntas 
5 Elis Alfina Mailani 67 80 Tuntas 
6 Gilang Winuri R 67 70 Tuntas 
7 Ilham Muhtar 67 80 Tuntas 
8 Indra Dwi Ramadani 67 90  Tuntas 
9 M. Iqbal Ramadhani 67 85 Tuntas 
10 M. Ridho Al Buchori 67 65 Tidak Tuntas 
11 M. Umar Sechan 67 90 Tuntas 
12 M. Ferdiansyah 67 75 Tuntas 
13 M. Raditya Saputra 67 75 Tuntas 
14 M. Rafid Adinata 67 90 Tuntas 
15 Maryam Lubaru 67 100 Tuntas 
16 Nabila Nur Sabrina 67 60 Tidak Tuntas 
17 Nabil Syahdan Daud 67 100 Tuntas 
18 Rafli Djibran 67 80 Tuntas 
19 Siti Nur Fadhila 67 100 Tuntas 
20 Syahdan Ahmad F 67 70 Tuntas 
21 Sandy Pratama 67 80 Tuntas 
22 Elda Maharani 67 90 Tuntas 
23 Zahwa 67 80 Tuntas 
Peserta didik yang tuntas 21 
Peserta didik yang tidak tuntas 2 
Persentase peserta didik yang tuntas 91% 










Berdasarkan observasi pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua, proses 
pembelajaran yang berlangsung lebih baik dari sebelumnya, hasil belajar peserta 
didik juga meningkat dari siklus I. Hasil refleksi penelitian pada siklus II 
pertemuan kedua diperoleh sebagai berikut: 
a. Kerjasama antar peserta didik sudah terjalin dengan baik, interaksi peserta 
didik dengan guru juga sudah berjalan lancar. 
b. Guru juga sudah dapat menempatkan diri sebagai motivator dan fasilitator. 
c. Kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah disajikan 
sudah baik sehingga tidak ada lagi peserta didik yang bekerja sama.  
d. Hasil belajar yang diperoleh sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang 
ingin dicapai. 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan di siklus II ini, peneliti dan guru melihat adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions. Dengan demikian siklus dalam penelitian ini hanya sampai pada siklus II 
dikarenakan telah mencapai indikator keberhasilan sebesar 85%. 
 
C.  Analisis Data 
Dari hasil penelitian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 





Divisions). dan hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
ke siklus II. Adapun rincian analisa data yakni sebagai berikut: 
1. Siklus I 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V MIN 10 Bandar 
Lampung dilaksanakan satu kali pertemuan dalam seminggu. Pembelajaran IPS 
dilaksanakan setiap hari Jum’at. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 8 April dan 15 April 2016.  
Pada siklus I pertemuan pertama dan kedua dihadiri oleh 23 peserta didik, materi 
yang dipelajari adalah Masa persiapan kemerdekaan. Sebelum   menjelaskan   
materi,   guru  menginformasikan    bahwa   pada pertemuan hari ini akan 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions). Kemudian guru menjelaskan cara 
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD. 
 Terdapat lima langkah pada pembelajaran  ini yakni; presentasi kelas oleh 
guru, diskusi  kelompok,     kuis,  skor  peningkatan  individu,  dan  penghargaan   
bagi kelompok-kelompok    yang   berprestasi.   Guru   kemudian   menjelaskan   
materi tentang peristiwa sekitar proklamasi.  Kemudian   peserta didik   mulai  
dibentuk   dalam beberapa  kelompok  sesuai dengan yang telah ditentukan.  Siswa 
mulai bergerak mencari anggota kelompoknya masing-masing. Setelah masing-
masing peserta didik   berada pada kelompoknya, guru  mulai  membagi  Lembar  
Kerja  Siswa  (LKS)  pada  masing-masing kelompok   untuk   didiskusikan.   





mereka   dalam   berkomunikasi. LKS  yang dibagikan terdiri dari dua kegiatan, 
yakni kegiatan I dikerjakan secara diskusi dan kegiatan II dikerjakan  secara 
individual (kuis). Pada kesempatan  ini kegiatan II (kuis)  belum  dibagikan   
untuk  mengantisipasi   peserta didik bekerja   kelompok   atau membuka buku. 
Setelah LKS dibagikan, masing-masing kelompok terlihat mulai aktif  dalam  
kelompoknya.  Mereka  mulai  berdiskusi,  walaupun  terlihat  tidak semua anak 
berperan aktif dalam diskusi. Peserta didik masih belum terbiasa berdiskusi dengan  
menggunakan   LKS.  Beberapa  menit  berjalan,  beberapa  peserta didik  mulai 
kesulitan  dalam  mengerjakan  LKS,  ada  juga  yang kesulitan  dalam  memahami 
perintah yang ada di  LKS. Guru berkeliling memantau jalannya diskusi dan 
membantu peserta didik  yang mengalami kesulitan. Diskusi    dilaksanakan    
selama    15 menit, Namun selama 15 menit masih terdapat kelompok yang belum 
menyelesaikan  tugas  kelompoknya.  Sehingga  guru  memberi  tambahan  waktu 
selama 5 menit. Setelah semua kelompok selesai, masing-masing kelompok 
mempresentasikan  hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. Guru meminta 
kepada masing-masing kelompok untuk memperhatikan  dan mendengarkan  hasil 
diskusi  kelompok  lain.  Dalam  hal  ini,  apresiasi  peserta didik  masih  kurang.  
Hanya beberapa  peserta didik  yang   mau   memperhatikan   presentasi   dari   
kelompok   lain, kebanyakan  mereka sibuk dengan kelompoknya  masing-masing  
dan mengobrol. Setelah setiap  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusinya,  
guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok yang maju ke 





didik. Setelah semua  peserta didik  mempresentasikan   hasil   diskusi   mereka,   
guru   mulai   membuat kesimpulan.     Selanjutnya,  setelah  kegiatan  diskusi  dan  
presentasi  kelompok, peserta didik    diberikan   kuis   selama   15   menit.   Para   
peserta didik     tidak   diperkenankan bekerjasama dan saling membantu dalam 
menyelesaikan kuis, guru mengingatkan peserta didik  bahwa  jika ada peserta didik  
yang berbuat  curang  dalam  mengerjakan  kuis ini, maka peserta didik yang 
bersangkutan tidak akan diberi nilai. 
  Setelah kuis selesai, pada pertemuan  kedua di akhir pembelajaran  untuk 
setiap  siklusnya,  diadakan  post  tes  guna  mengukur  pemahaman  siswa  terhadap 
materi. Post tes terdiri dari 10 soal isian yang dikerjakan dalam waktu 20 menit. 
Dalam mengerjakan post tes siswa juga tidak diperbolehkan bekerjasama ataupun 
membuka   buku.   Post   tes   siklus   I   berjalan   dengan   lancar.   Guru   mulai 
mengumpulkan lembar post tes yang telah selesai dikerjakan oleh peserta didik  dan 
mulai menyimpulkan  pembelajaran. Guru juga memberitahukan bahwa pada 
pertemuan berikutnya pembelajaran IPS masih menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe   STAD.   Guru   mengakhiri   pembelajaran   pada   siang   hari   itu   















Persentase Hasil Belajar IPS Peserta Didik Siklus I 
 
Siklus I Jumlah Presentase Nilai Tuntas 
Peserta didik yang Tuntas 16 Peserta Didik 70% 
Peserta didik yang belum 
Tuntas 
7  Peserta Didik 30% 
 
Dari data hasil peserta didik siklus I, peserta didik yang mencapai Tuntas sebanyak 
70% dan yang belum tuntas  sebanyak 30%, dari tabel hasil belajar di atas dapat di 
simpulkan bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) pada siklus I mengalami peningkatan tetapi belum mencapai 
target yang telah ditentukan yaitu 85%  dari jumlah peserta didik yang telah mencapai 
nilai diatas KKM. 
2. Siklus II 
Pembelajaran IPS siklus II terdiri dari dua kali pertemuan dilaksanakan pada tanggal 
22 April dan 29 April 2016. Dengan dihadiri oleh 23 peserta didik, dengan materi 
Peristiwa sekitar proklamasi. Pada saat proses pembelajaran peserta didik sudah 
mengalami perbaikan. Peserta didik   nampak   tidak   kesulitan menjawab beberapa 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Setelah memberikan instruksi untuk membuat  
kelompok,  peserta didik   terlihat lebih cekatan dalam mencari kelompoknya.  
Tidak  sampai  lima  menit,  peserta didik   sudah melingkar  sesuai  dengan 
kelompok  diskusinya.  Guru  mulai  membagikan  LKS  kepada masing-masing 





kegiatan   I  untuk  diskusi   kelompok,   dan  kegiatan   II  untuk dikerjakan  
sendiri  atau  kuis.  Waktu  untuk  diskusi  kelompok  adalah  15 menit, yang 
nantinya dipresentasikan  di depan kelas. Guru  berkeliling  ke  tiap-tiap  kelompok 
untuk memantau kegiatan mereka dan memberikan bantuan apabila ada kelompok 
yang bertanya atau kesulitan terhadap tugas kelompoknya. Dan aktivitas siswa pun 
meningkat. Mereka semakin aktif dalam menjalankan diskusi. Peserta didik      lebih  
kooperatif   dan  mulai  bekarjasama   dengan   baik  antar  anggota kelompok.  
Dalam  satu kelompok,  mereka  sudah pandai  dalam  membagi  tugas, ada yang 
menulis, ada yang mencari di buku, mencari di LKS kemudian mereka diskusikan 
mana jawaban yang benar. Setelah mendapatkan kesepakatan satu kelompok, 
mereka baru menuliskan jawaban ke lembar jawaban diskusi. Waktu diskusi  pun 
habis,  guru mempersilakan  peserta didik     untuk  mempresentasikan diskusinya. 
Semua kelompok terlihat sudah selesai dalam diskusi. Mereka sudah terbiasa dan 
mulai mempunyai trik yang tepat agar diskusi selesai pada waktunya. Tidak seperti 
pada siklus I yang mana masih butuh waktu tambahan untuk menyelesaikan   
diskusi.  Guru  memberikan  apresiasi kepada setiap kelompok  dengan tepuk tangan 
meriah yang diikuti oleh teman-teman yang lain. Kuis kemudian diberikan oleh guru 
setelah presentasi. Kemudian pada bagian akhir diadakan post tes II. Seperti pada 
post tes siklus I, pada post tes siklus II ini peserta didik   juga tidak diperkenankan 
bekerjasama dengan teman yang lain. Peserta didik   juga tidak boleh membuka 
buku, sebab post tes ini bersifat individu, untuk mengetahui kemampuan peserta 





STAD. Post tes siklus II berjalan dengan sangat lancar. Tidak  ada  peserta didik     
yang  bertindak  curang,  dengan  mencontek  pekerjaan  teman ataupun membuka  
buku.   Post tes juga dapat selesai tepat waktu. Sebelum  menutup  pembelajaran,  
guru menyimpulkan  kembali mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari ini. Setelah selesai menyimpulkan,  guru  menutup  pembelajaran  dengan  doa  
bersama  yang  diikuti oleh seluruh peserta didik. Kemudian diakhiri dengan salam 
penutup.  
Tabel 9 
Persentase Hasil Belajar IPS Peserta Didik Siklus II 
Siklus I Jumlah Presentase Nilai Tuntas 
Peserta didik yang Tuntas 21 Peserta Didik 91% 
Peserta didik yang belum 
Tuntas 
2 Peserta Didik 9% 
 
Dari data hasil peserta didik siklus II Peserta didik yang Tuntas sebanyak 91% dan 
yang belum Tuntas sebanyak 9%, dari tabel hasil belajar di atas dapat disimpulkan  
bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
pada siklus II mengalami peningkatan dan telah mencapai target yang telah 
ditentukan dengan kriteria hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 
85%. 
D.  Pembahasan 
Pembahasan keberhasilan belajar dengan mengimplementasikan model pembelajaran 





hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan dan hasil yang diperoleh terhadap mata 
pelajaran IPS dengan diterapkan metode pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) mengalami peningkatan pada setiap siklus nya. Peneliti bersama 
guru IPS menilai penelitian dicukupkan sampai dengan siklus 2 karena telah 
mencapai target yang telah ditentukan peneliti yaitu 85% dari jumlah peserta didik 
yang mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah  tersebut yaitu 67. Nilai 
pencapaian hasil belajar peserta didik untuk masing-masing siklus dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 10 
Data Pencapaian Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V  
MIN 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 
 




Pra Survey 9 Peserta didik 39% 
Siklus I 16 Peserta didik 70% 
Siklus II 22 Peserta didik 91% 
 
Dari tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar IPS 
peserta didik. Pada pra survey hanya 9 peserta didik atau sebesar (39%) siklus I hanya 
16 peserta didik yang tuntas dengan persentase (70%) akan tetapi pada siklus II 
terjadi peningkatan menjadi 91%. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif Student Teams Achievement Division (STAD) telah berhasil membantu 







Grafik Persentase Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V 
 Tahun Ajaran 2015/2016 
 
 
Berdasarkan grafik diatas, terbukti adanya peningkatan hasil belajar IPS 
peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, Pada data awal hasil belajar yang 
mencapai ketuntasan 9 peserta didik atau sebesar (39%) dan yang belum tuntas 
mencapai 14 peserta didik atau sebesar (61%). Pada siklus I yang mencapai 
ketuntasan sebanyak 16 peserta didik dengan persentase (70%) dan yang belum tuntas 
mencapai 7 peserta didik dengan persentase (30%). Dan Pada siklus II yang mencapai 
ketuntasan sebanyak 21 peserta didik dengan persentase (91%) dan yang belum tuntas 
hanya 2 peserta didik dengan persentase ( 9%).  
Dengan demikian dengan berakhirnya siklus II ini tampak jelas terjadinya 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
















Peserta didik yang belum
tuntas




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan Hasil 
belajar IPS peserta didik kelas V MIN 10 Bandar Lampung setelah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta didik. Pada data awal dengan 
jumlah peserta didik 23 peserta didik yang tuntas sebanyak 9 peserta didik dengan 
persentase  (39%) yang belum tuntas sebanyak 14 peserta didik dengan persentase 
(61%) dan siklus I sebanyak  16 peserta didik yang tuntas dengan persentase 
(70%)dan yang belum tuntas 7 peserta didik dengan persentase (30%), dan pada 
siklus II mengalami peningkatan sebanyak 21 peserta didik yang tuntas dengan 
persentase (91%) dan yang belum tuntas 2 peserta didik dengan persentase (9%). 
 
B.   Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti sampaikan 
adalah: 
1. Kepada pihak sekolah, diharapkan  dapat memberi pengetahuan  yang memadai 
kepada guru mata pelajaran mengenai  model pembelajaran yang beragam, dan 
menarik bagi peserta didik. 
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2. Bagi   guru,   diharapkan   STAD   dapat   menjadi   salah   satu   model 
pembelajaran  alternatif  yang  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan hasil 
belajar peserta didik baik pada pembelajaran IPS maupun pada pembelajaran 
lainnya di MIN 10 Bandar Lampung. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi acuan  
bagi  peneliti-peneliti  selanjutnya  untuk  melakukan  penelitian lebih lanjut 
menggunakan STAD dan menerapkannya pada mata pelajaran yang beragam 
selain IPS. 
C.   Penutup 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
kesehatan jasmani dan rohani serta memberikan taufik dan hidayah-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa 
penulis haturkan kepada baginda Rosulullah Muhammad SAW. 
Meskipun dalam penulisan skripsi ini penulis sudah berusaha semaksimal 
mungkin, namun penulis menyadari banyak kesalahan dan kekeliruan, karena 
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki saat ini. Oleh karena 
itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak yang sifatnya 
membangun.  
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4. Maryam Lubaru                                              4.  M. Raditya Saputra           
                                                                                         
Kelompok 3     Kelompok 4 
 
1. M. Umar Sechan (Ketua)    1.  M. Radit Adinata (Ketua) 
2. Indra Dwi Ramadani     2.  Elis Alfina 
3. Zahwa    3.  Andrian Dwi Saputra 
4. M. Ferdiansyah     4.  Gilang Winuri Ramadhan  




1. Siti Nur Fadhil (Ketua) 
2. Ilham Muhtar 
3. M. Iqbal Ramadani 
4. M. Ridho Al Buchori 







 Lampiran 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Sekolah    : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pokok Bahasan   : Masa Persiapan Kemerdekaan 
Kelas/Semester   : V/II 
Waktu    : 3x35 menit (Pertemuan pertama) 
 
A. Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam  
   mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mempro-klamasikan kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
2.3.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
2.3.2 Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
 
 
 2.3.3 Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam   
         peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo,      
         Fatmawati. 
2.3.4 Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
-  Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
- Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
-     Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam 
peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo, 
Fatmawati. 
-     Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
E.   Materi Ajar 
  Masa Persiapan Kemerdekaan 
 
F.  Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Diskusi Kelompok 
- Tanya jawab 
 
G.  Strategi Pembelajaran 




 H. Langkah-langkah Pembelajaran  
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen siswa 
   -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
-    Apersepsi 
Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu ‘Hari 
Kemerdekaan’ dan mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
b.   Kegiatan Inti  ( ± 60 menit) 
1.   Eksplorasi (15 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  masa persiapan kemerdekaan 
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok  
secara heterogen berdasarkan prestasi siswa. Masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang anak. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap 
kelompok untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. 
Kegiatan I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara 
individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan 
membimbing  peserta didik yang mengalami kesulitan 
 - Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil 
diskusi peserta didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  
- Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi hasil tes individu 
peserta didik. 
- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok 
peserta didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  
yang belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 20 menit) 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai 
tertinggi dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan 
individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
 
 
 I.   Alat/ Bahan/Sumber Belajar 
- White Board, Spidol, LKS dan soal kuis, soal evaluasi (post test) 
- Buku IPS Terpadu untuk SD/MI Kelas V semester 2, 2006, 
M.thayeb, Sunarto,dkk. Jakarta: Erlangga. 
J.   Penilaian 
1.   Penilaian Hasil Belajar 
Test Tertulis          : LKS dan soal kuis  
2.   Bentuk Instrumen 
Test tertulis   :Terlampir  
 
 
Bandar Lampung, 8April 2016 
Guru IPS Kelas V             Peneliti 
 
 
Emiyati, S.Pd.I                                                        Eroh Lita Putri       
NIP.1981100520050122005              NPM: 1211100099 
  
  Mengetahui 










 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Sekolah    : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pokok Bahasan   : BPUPKI dan PPKI 
Kelas/Semester   : V/II 
Waktu    : 3x35 menit (Pertemuan kedua) 
 
A. Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam  
   mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mempro-klamasikan kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
2.3.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
2.3.2 Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
2.3.3 Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam   
         peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo,      
         Fatmawati. 
 2.3.4 Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
-  Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
- Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
-     Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam 
peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo, 
Fatmawati. 
-     Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
E.   Materi Ajar 
  BPUPKI dan PPKI 
 
F.  Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Diskusi Kelompok 
- Tanya jawab 
 
G.  Strategi Pembelajaran 
Menerapkan Cooperative Learning tipe STAD (Student Team Achievement Division) 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran  
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen siswa 
    -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
-    Apersepsi 
Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu ‘Hari 
Kemerdekaan’ dan mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
b.   Kegiatan Inti  ( ± 60 menit) 
1.   Eksplorasi (15 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  masa persiapan kemerdekaan 
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok  
secara heterogen berdasarkan prestasi siswa. Masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang anak. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap 
kelompok untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (35 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. 
Kegiatan I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara 
individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan 
membimbing  peserta didik yang mengalami kesulitan 
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil 
diskusi peserta didik 
 - Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  
- Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi hasil tes individu 
peserta didik. 
- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok 
peserta didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  
yang belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 25 menit) 
- Guru memberikan tugas individual kepada peserta didik berupa tes 
evaluasi dalam bentuk post test 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai 
tertinggi dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan 
individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
I.   Alat/ Bahan/Sumber Belajar 
- White Board, Spidol, LKS dan soal kuis, soal evaluasi (post test) 
- Buku IPS Terpadu untuk SD/MI Kelas V semester 2, 2006, 
M.thayeb, Sunarto,dkk. Jakarta: Erlangga. 
 
 J.   Penilaian 
1.   Penilaian Hasil Belajar 
Test Tertulis          : LKS, soal kuis dan post test 
2.   Bentuk Instrumen 
Test tertulis   :Terlampir  
 
 
Bandar Lampung, 15April 2016 
Guru IPS Kelas V             Peneliti 
 
 
Emiyati, S.Pd.I                                                        Eroh Lita Putri       
NIP.1981100520050122005              NPM: 1211100099 
  
  Mengetahui 













 Lampiran 5 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Sekolah    : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pokok Bahasan   : Peristiwa seikitar Proklamasi 
Kelas/Semester   : V/II 
Waktu    : 3x35 menit (Pertemuan pertama) 
 
A. Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam  
   mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mempro-klamasikan kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
2.3.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
2.3.2 Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
 
 
 2.3.3 Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam   
         peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo,      
         Fatmawati. 
2.3.4 Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
-  Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
- Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
-     Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam 
peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo, 
Fatmawati. 
-     Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
E.   Materi Ajar 
  Peristiwa sekitar proklamasi 
 
F.  Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Diskusi Kelompok 
- Tanya jawab 
 
G.  Strategi Pembelajaran 




 H. Langkah-langkah Pembelajaran  
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen siswa 
   -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
-    Apersepsi 
Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu ‘Hari 
Kemerdekaan’ dan mengingatkan kembali materi sebelumnya. 
b.   Kegiatan Inti  ( ± 60 menit) 
1.   Eksplorasi (15 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  Peristiwa sekitar proklamasi 
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok  
secara heterogen berdasarkan prestasi siswa. Masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang anak. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap 
kelompok untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (40 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. 
Kegiatan I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara 
individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan 
membimbing  peserta didik yang mengalami kesulitan 
 - Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil 
diskusi peserta didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  
- Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi hasil tes individu 
peserta didik. 
- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok 
peserta didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  
yang belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 20 menit) 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai 
tertinggi dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan 
individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
 
 
 I.   Alat/ Bahan/Sumber Belajar 
- White Board, Spidol, LKS dan soal kuis, soal evaluasi (post test) 
- Buku IPS Terpadu untuk SD/MI Kelas V semester 2, 2006, 
M.thayeb, Sunarto,dkk. Jakarta: Erlangga. 
J.   Penilaian 
1.   Penilaian Hasil Belajar 
Test Tertulis          : LKS dan soal kuis  
2.   Bentuk Instrumen 
Test tertulis   :Terlampir  
 
 
Bandar Lampung, 22 April 2016 
Guru IPS Kelas V             Peneliti 
 
 
Emiyati, S.Pd.I                                                        Eroh Lita Putri       
NIP: 1981100520050122005              NPM: 1211100099 
  
  Mengetahui 













 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Sekolah    : MIN 10 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pokok Bahasan   : Menghargai jasa tokoh kemerdekaan 
Kelas/Semester   : V/II 
Waktu    : 3x35 menit (Pertemuan kedua) 
 
A. Standar Kompetensi: 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam  
   mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam mempro-klamasikan kemerdekaan. 
 
C. Indikator 
2.3.1 Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
2.3.2 Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
 
 
2.3.3 Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam   
          peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo,      
         Fatmawati. 
2.3.4 Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
-  Menceritakan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar Proklamasi 
(Peristiwa Rengasdengklok dan penyusunan teks proklamasi, detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan). 
- Membuat garis waktu tentang tahapan peristiwa menjelang proklamasi. 
-     Membuat riwayat singkat/ringkasan tentang tokoh-tokoh penting dalam 
peristiwa Proklamasi, misalnya: Soekarno, Moh. Hatta, A. Soebardjo, 
Fatmawati. 
-     Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh-tokoh kemerdekaan. 
 
E.   Materi Ajar 
Menghargai jasa tokoh kemerdekaan 
 
F.  Metode Pembelajaran 
- Ceramah 
- Diskusi Kelompok 
- Tanya jawab 
 
G.  Strategi Pembelajaran 





 H. Langkah-langkah Pembelajaran  
a.   Kegiatan awal ( ± 10 menit) 
-    Guru berdoa bersama dengan peserta didik 
-    Guru mengkondisikan kelas dengan mengabsen siswa 
   -    Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
-    Apersepsi 
b.   Kegiatan Inti  ( ± 60 menit) 
1.   Eksplorasi (15 menit) 
- Guru menjelaskan  materi  tentang  Mengahrgai jasa  tokoh 
kemerdekaan 
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok  
secara heterogen berdasarkan prestasi siswa. Masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 orang anak. 
- Guru membagikan  Lembar Kerja Siswa (LKS) pada tiap- tiap 
kelompok untuk dikerjakan secara diskusi. 
2.   Elaborasi (35 menit) 
- Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 
- Peserta didik   mengerjakan   LKS   yang   di   berikan   oleh   guru. 
Kegiatan I secara diskusi dan kegiatan II (kuis) dikerjakan secara 
individu. 
- Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok peserta didik dan 
membimbing  peserta didik yang mengalami kesulitan 
 - Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
- Guru memberikan  tanggapan  dan masukan  terhadap  hasil 
diskusi peserta didik 
- Peserta didik mengerjakan lembar soal kuis secara individu.  
- Guru bersama dengan peserta didik mengoreksi hasil tes individu 
peserta didik. 
- Guru menghitung hasil perolehan skor individu dan skor kelompok 
peserta didik. 
3.   Konfirmasi (15 menit) 
- Guru  melakukan  refleksi  terhadap  kegiatan  yang  sudah 
dilaksanakan 
- Peserta didik  diberi  kesempatan  untuk menanyakan  hal-hal  
yang belum jelas. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan pelajaran 
c.   Kegiatan Penutup ( ± 25 menit) 
- Guru memberikan tugas individual kepada peserta didik berupa tes 
evaluasi dalam bentuk post test 
- Guru memberi reward untuk kelompok yang mempunyai nilai 
tertinggi dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai kemajuan 
individu tertinggi. 
- Guru menutup pelajaran dan berdoa bersama. 
 I.   Alat/ Bahan/Sumber Belajar 
- White Board, Spidol, LKS dan soal kuis, soal evaluasi (post test) 
- Buku IPS Terpadu untuk SD/MI Kelas V semester 2, 2006, 
M.thayeb, Sunarto,dkk. Jakarta: Erlangga. 
J.   Penilaian 
1.   Penilaian Hasil Belajar 
Test Tertulis          : LKS, soal kuis dan post test 
2.   Bentuk Instrumen 
Test tertulis   :Terlampir  
 
 
Bandar Lampung, 29April 2016 
Guru IPS Kelas V             Peneliti 
 
 
Emiyati, S.Pd.I                                                        Eroh Lita Putri       
NIP.1981100520050122005              NPM: 1211100099 
  
  Mengetahui 











 Lampiran 6 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) I 
Nama Kelompok   : 






1. LKS ini  membantu  kalian   untuk  lebih   memahami  materi       
Peristiwa sekitar proklamasi.   Jadi   kerjakanlah  LKS ini   dengan   
sungguh-sungguh   sesuai petunjuk. 
2. Tunjukkan kemampuan  kalian  sebaik   mungkin,   karena hasil  
jawaban akan dinilai. 
3. Kalian  dapat mengerjakan kegiatan I secara diskusi  dengan kelompok 
kalian,   sedangkan  kegiatan  II   (kuis)  dikerjakan  secara  
individual (sendiri). 
4. Setelah   selesai   mengerjakan LKS ini,  untuk  kegiatan I  
presentasikan    kepada teman-temanmu didepan kelas. Setelah itu 








 KEGIATAN I 
 
1. Jelaskan wilayah kekuasaan Jepang di Indonesia pada 2 wilayah kekuasaan berikut 
ini: 
 
Wilayah Komanda Angkatan Laut  Wilayah Komanda Angkatan Darat 
  
 











































 KEGIATAN II (KUIS) 
 
Nama   : 
 
1. Dimana pusat wilayah komando angkatan laut? 
Jawab: 
2. Sebutkan 2 wilayah yang meliputi wilayah komando angkatan darat? 
Jawab: 
3. Kapan BPUPKI dibentuk? 
Jawab: 
4. Siapa ketua dan wakil ketua dari PPKI? 
Jawab: 




Kunci Jawaban Kuis I 
 
1. Di Makassar 
2. Jawa, Madura, Sumatera, Malaya 
3. 1 Maret  1945 
4. Ketua Ir. Soekarno dan wakil ketua Moh. Hatta 






 Lampiran 7 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) I 
Nama Kelompok   : 






1. LKS ini  membantu  kalian   untuk  lebih   memahami  materi       
Peristiwa sekitar proklamasi.   Jadi   kerjakanlah  LKS ini   dengan   
sungguh-sungguh   sesuai petunjuk. 
2. Tunjukkan kemampuan  kalian  sebaik   mungkin,   karena hasil  
jawaban akan dinilai. 
3. Kalian  dapat mengerjakan kegiatan I secara diskusi  dengan kelompok 
kalian,   sedangkan  kegiatan  II   (kuis)  dikerjakan  secara  
individual (sendiri). 
4. Setelah   selesai   mengerjakan LKS ini,  untuk  kegiatan I  
presentasikan    kepada teman-temanmu didepan kelas. Setelah itu 








 KEGIATAN I 
 
























































 KEGIATAN II (KUIS) 
 
Nama   : 
 
1. Kapan Bung Karno dan Bung Hatta dibawa ke Rengasdengklok? 
Jawab: 
2. Kapan proklamasi dikumandangkan? 
Jawab: 
3. Siapa tokoh yang membacakan teks Proklamasi? 
Jawab: 
4. Dimana teks Proklamasi dikumandangkan? 
Jawab: 




Kunci Jawaban Kuis II 
1. 16 Agustus 1945 
2. 17 Agustus 1945 
3. Ir. Soekarno 
4. Di Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 






 Lampiran 8 
TES EVALUASI  
SIKLUS  I 
(POST  TEST   I) 
 
Nama                           : 
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas                           : V 
Hari/tanggal              : Jum’at/15 April 2016 
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Sebutkan 2 wilayah kekuasan Jepang di Indonesia? 
Jawab:  
2. Siapa ketua dan wakil ketua dari BPUPKI? 
Jawab:  
3. Pancasila lahir pada tanggal? 
Jawab:  
4. Kapan BPUPKI dibentuk? 
Jawab:  
5. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia dibentuk pada tanggal? 
Jawab:  
6. Selain Soekarno, tokoh yang  juga menyampaikan pemikirannya tentang dasar 
negara Indonesia ialah? 
Jawab:  
7. Salah satu tugas utama dari PPKI ialah?  
Jawab:  
8. Siapa ketua dan wakil ketua dari PPKI? 
Jawab:  
 9. Sebutkan 3 anggota dari panitia sembilan? 
Jawab:  




Kunci Jawaban Post Test I 
1. - Wilayah Komando Angkatan Laut 
- Wilayah Komando Angkatan Darat 
2.  Ketua Dr. Rajiman Widyodiningrat dan wakil ketua Raden Panji Suroso 
3. 1 Juni 1945 
4. 1 Maret 1945 
5. 9 Agustus 1945 
6. Mohammad Hatta 
7. Menyelesaikan dan Mengesahkan Rancangan Undang-undang Dassaryang telah 
disiapkan BPUPKI 
8. Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta 
9. Ir. Soekarno, Mohammad Hatta, Mr. Ahmad Subardjo, M. Yamin 










 Lampiran 9 
TES EVALUASI  
SIKLUS II 
(POST  TEST   II) 
 
Nama                           : 
Mata Pelajaran         : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas                           : V 
Hari/tanggal              : Jum’at/29 April 2016 
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Sebutkan 2 kota di Jepang yang dijatuhi bom atom oleh Amerika? 
Jawab:  
2. Siapa dua tokoh yang dibawa oleh pemuda ke Rengasdengklok?  
Jawab:  
3. Dimana Bung Karno memimpin rapat PPKI? 
Jawab:  
4. Kapan teks Proklamasi di kumandangkan? 
Jawab:  
5. Siapa yang membacakan teks proklamasi? 
Jawab:  
6. Dimana teks proklamasi dibacakan? 
Jawab:  
7. Sebutkan dua tokoh kemerdekaan Indonesia? 
Jawab:  
8. Kapan Ir. Soerkarno dipilih menjadi presiden Republik Indonesia yang pertama? 
Jawab:  
 
 9. Siapa yang menjadi wakil presiden Republik Indonesia yang pertama? 
Jawab:  




Kunci Jawaban Post Test II 
1. Hiroshima dan Nagasaki 
2. Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta 
3. Dirumah Laksamana Tadashi Maeda 
4. 17 Agustus 1945 
5. Ir. Soekarno 
6. Di Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
7. Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta 
8. 18 Agustus 1945 
9. Mohammad Hatta 













 Lampiran 10 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama Guru                 :  
Kelas/semester            : V/II 
Standar Kompetensi    : Menghargai peranan  tokoh pejuang dan 
masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
Waktu                          : 2 pertemuan (3x35 menit) 
 
Petunjuk Pengisian: 






Kriteria Angka Nilai 
1 2 3 4 
1. PENDAHULUAN 
a.   Menyampaikan Apersepsi 
b.   Memotivasi siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran baik secara 
individu maupun kelompok 
c.   Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d.   Menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD 
    
 
 2. KEGIATAN INTI 
a.   Menyampaikan materi pelajaran 
b.   Membentuk siswa ke dalam 
kelompok untuk mendiskusikan 
materi 
c.   Mengorganisasi siswa dalam belajar     
dan memberikan tugas kelompok 
d.   Membimbing siswa mendiskusikan 
hasil kegiatan dalam kelompok.   
Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
f.   Memberikan penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa 
    
3 KEGIATAN AKHIR 
a.   Membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan 
b.   Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya 
c.   Mengadakan evaluasi 
d.   Guru memberitahukan materi yang 
akan disampaikan pada pertemuan 
yang berikutnya 
    
Keterangan: 
    1.   Kurang baik                                                  
2. Cukup baik  
3. Baik  
4. Sangat baik  
 
 
       Bandar Lampung,      April 2016  








































 Lampiran 11 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/semester :  V/II 
Waktu             :  2 pertemuan (3x35 menit) 
Kelompok       : 
 
Petunjuk Pengisian 
1.   Jika 1 siswa yang melakukan 
2.   Jika 2 siswa yang melakukan 
3.   Jika 3 siswa yang melakukan 
4.   Jika 4 siswa yang melakukan 
5.   Jika 5 siswa yang melakukan 
 
No Aktivitas yang diamati Keterangan 





2. Mampu menjalin komunikasi dan bekerjasama dalam 
kelompok 
 
3. Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok 
(mengikuti diskusi dengan baik, dan bersemangat) 
 
4. Bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas kelompok 
(LKS) 
 





6. Merespon/menjawab pertanyaan dengan baik  




Presentase = jumlah siswa yang terlibat   X 100 
Jumlah seluruh siswa 
 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
 
Persentase Kriteria 
P > 80% Sangat tinggi 
60% < P ≤ 80% Tinggi 
40% < P ≤ 60% Sedang 
20% < P ≤ 40% Rendah 
P < 20% Sangat rendah 
 
 
Bandar Lampung,      April 2016  













 Lampiran 12 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 
 
Pertemuan                   : 1-2 
Kelas                           : V 
Pokok Bahasan           : Peristiwa sekitar proklamasi 
Tanggal                       : 8 dan 15 April 2016 
 
Petunjuk Pengisian: 






Kriteria Angka Nilai 




a.   Menyampaikan Apersepsi 
b.   Memotivasi siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran baik secara 
individu maupun kelompok 
c.   Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d.   Menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan 












 2. KEGIATAN INTI 
a.   Menyampaikan materi pelajaran 
b.   Membentuk siswa ke dalam 
kelompok untuk mendiskusikan 
materi 
c.   Mengorganisasi siswa dalam belajar     
dan memberikan tugas kelompok 
d.   Membimbing siswa mendiskusikan 
hasil kegiatan dalam kelompok. 
e.   Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi 
f.   Memberikan penghargaan 























      
 
  
3 KEGIATAN AKHIR 
a.   Membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan 
b.   Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya 
c.   Mengadakan evaluasi 
d.   Guru memberitahukan materi yang 












 Jumlah - - 11 1 
Jumlah skor = jumlah X poin - - 33 4 
Jumlah skor total 41 





    1.   Kurang baik  (≤ 25%)                                       
2. Cukup baik (26% – 50%) 
3. Baik (51% – 75%)  




       
 
 
Bandar Lampung,      April 2016  


















 Lampiran 13 
 
HASIL AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 
 
Pertemuan                   : 1-2 
Kelas                           : V 
Pokok Bahasan           : Peristiwa sekitar proklamasi 















Bertanya kepada guru 






























































































































































 Jumlah presentase 
setiap kelompok 
 
75% 75% 71,4% 66% 68,5%   
 Rata-rata 71,1% 
 
Keterangan: 
Presentase = jumlah siswa yang terlibat   X 100 
Jumlah seluruh siswa 
 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
Persentase Kriteria 
P > 80% Sangat tinggi 
60% < P ≤ 80% Tinggi 
40% < P ≤ 60% Sedang 
20% < P ≤ 40% Rendah 
P < 20% Sangat rendah 
 
 Bandar Lampung,      April 2016  
Observer 
 
      






HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 
 
Pertemuan                   : 1-2 
Kelas                           : V 
Pokok Bahasan           : Peristiwa sekitar proklamasi 
Tanggal                       : 22 dan 29 April 2016 
 
Petunjuk Pengisian: 






Kriteria Angka Nilai 
1 2 3 4 
1. PENDAHULUAN 
a.   Menyampaikan Apersepsi 
b.   Memotivasi siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran baik 
secara individu maupun kelompok 
c.   Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
d.   Menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD 














2. KEGIATAN INTI 
a.   Menyampaikan materi pelajaran 
b.   Membentuk siswa ke dalam 
kelompok untuk mendiskusikan 
materi 
c.   Mengorganisasi siswa dalam belajar     
dan memberikan tugas kelompok 
d.   Membimbing siswa mendiskusikan 
hasil kegiatan dalam kelompok. 
e.   Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
f.   Memberikan penghargaan terhadap 
hasil belajar siswa 

















3 KEGIATAN AKHIR 
a.   Membimbing siswa 
merumuskan kesimpulan 
b.   Guru memberi kesempatan siswa 
untuk bertanya 
c.   Mengadakan evaluasi 
d.   Guru memberitahukan materi yang 
akan disampaikan pada pertemuan 
yang berikutnya 










 Jumlah - - 10 4 
Jumlah skor = jumlah X poin - - 30 16 
Jumlah skor total 46 






    1.   Kurang baik  (≤ 25%)                                       
2. Cukup baik (26% – 50%) 
3. Baik (51% – 75%)  




       
 
Bandar Lampung,      April 2016  

































HASIL AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 
 
Pertemuan                   : 1-2 
Kelas                           : V 
Pokok Bahasan           : Peristiwa sekitar proklamasi 














Bertanya kepada guru 
































































































































































 Jumlah presentase 
setiap kelompok 
 
89,2% 86% 83% 80% 77%   
 Rata-rata 83% 
 
Keterangan: 
Presentase = jumlah siswa yang terlibat   X 100 
Jumlah seluruh siswa 
 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
Persentase Kriteria 
P > 80% Sangat tinggi 
60% < P ≤ 80% Tinggi 
40% < P ≤ 60% Sedang 
20% < P ≤ 40% Rendah 




Bandar Lampung,      April 2016 
Observer 
 
      






















































1 Adam Fathir  Saki 75    
2 Andrian Dwi Saputra 55    
3 Akbar Suprianto 60    
4 Apta Abyantara 55    
5 Elis Alfina Mailani 70    
6 Gilang Winuri Ramadhan 50    
7 Ilham Muhtar 70    
8 Indra Dwi Ramadani 70    
9 M. Iqbal Ramadhani 55    
10 M. Ridho Al Buchori 50    
11 M. Umar Sechan 75    
12 M. Ferdiansyah 55    
13 M. Raditya Saputra 55    
14 M. Rafid Adinata 75    
15 Maryam Lubaru 60    
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16 Nabila Nur Sabrina 50    
17 Nabil Syahdan Daud 80    
18 Rafli Djibran 60    
19 Siti Nur Fadhila 75    
20 Syahdan Ahmad Fahrezi 50    
21 Sandy Pratama 50    
22 Elda Maharani 70    
23 Zahwa 60    
 Jumlah 1426          9       14 
 Rata-rata 62   




































1 Adam Fathir  Saki 85    
2 Andrian Dwi Saputra 70    
3 Akbar Suprianto 65    
4 Apta Abyantara 75    
5 Elis Alfina Mailani 70    
6 Gilang Winuri R 60    
7 Ilham Muhtar 80    
8 Indra Dwi Ramadani 70    
9 M. Iqbal Ramadhani 75    
10 M. Ridho Al Buchori 60    
11 M. Umar Sechan 90    
12 M. Ferdiansyah 70    
13 M. Raditya Saputra 65    
14 M. Rafid Adinata 75    
15 Maryam Lubaru 100    
16 Nabila Nur Sabrina 65    
17 Nabil Syahdan Daud 85    
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18 Rafli Djibran 70    
19 Siti Nur Fadhila 90    
20 Syahdan Ahmad F 60             
21 Sandy Pratama 60    
22 Elda Maharani 80    
23 Zahwa 70    
 Jumlah   1.690        16         7 
 Rata-rata 73   









































1 Adam Fathir  Saki     90    
2 Andrian Dwi Saputra 80    
3 Akbar Suprianto 90    
4 Apta Abyantara 75    
5 Elis Alfina Mailani 80    
6 Gilang Winuri R 70    
7 Ilham Muhtar 80    
8 Indra Dwi Ramadani 90    
9 M. Iqbal Ramadhani 85    
10 M. Ridho Al Buchori 65    
11 M. Umar Sechan 90     
12 M. Ferdiansyah 75    
13 M. Raditya Saputra 75    
14 M. Rafid Adinata 90    
15 Maryam Lubaru 100    
16 Nabila Nur Sabrina 60            
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17 Nabil Syahdan Daud 100           
18 Rafli Djibran 80    
19 Siti Nur Fadhila 100    
20 Syahdan Ahmad F 70    
21 Sandy Pratama 80    
22 Elda Maharani 90    
23 Zahwa 80    
 Jumlah 1.892         21 2 
 Rata-rata 82                






































1 Adam Fathir  Saki           90            100 
2 Andrian Dwi Saputra 80 90 
3 Akbar Suprianto 80 70 
4 Apta Abyantara 80 90 
5 Elis Alfina Mailani 90 90 
6 Gilang Winuri R 70 80 
7 Ilham Muhtar 80 90 
8 Indra Dwi Ramadani 100 90 
9 M. Iqbal Ramadhani 90 100 
10 M. Ridho Al Buchori 70 80 
11 M. Umar Sechan 90 100 
12 M. Ferdiansyah 80 70 
13 M. Raditya Saputra 70 90 
14 M. Rafid Adinata 90 80 
15 Maryam Lubaru 100 100 
16 Nabila Nur Sabrina 70 80 
17 Nabil Syahdan Daud 100 90 
18 Rafli Djibran 80 100 
19 Siti Nur Fadhila 100 100 
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20 Syahdan Ahmad F 80 90 
21 Sandy Pratama 90 80 
22 Elda Maharani 90 90 
23 Zahwa 80 100 
 Jumlah        1.950          2.060 





































LEMBAR RANGKUMAN TIM      
                                                                                         
Kelompok 1 
 
Nama Siswa Kuis I Kuis II 
1. Nabil Syahdan Daud 5 30 
2. Apta Abyantara 30 30 
3. Akbar Suprianto 30 20 
4. Maryam Lubaru                                               20 30 
Total skor tim 85 110 


























Nama Siswa Kuis I Kuis II 
1. Adam Fathir  Saki 5 30 
2. Elda Maharani 30 30 
3. Rafli Djibran         30            30 
4. M. Raditya Saputra           20 10 
Total skor tim 85 100 





























Kelompok 3      
 
Nama Siswa Kuis I Kuis II 
1. M. Umar Sechan 20 30 
2. Indra Dwi Ramadani 30 30 
3. Zahwa 30 30 
4. M. Ferdiansyah 30 10 
5. Syahdan Ahmad Fahrezi 30 20 
Total skor tim 140 120 


























Nama Siswa Kuis I Kuis II 
1. M. Radit Adinata 20 30 
2. Elis Alfina 30 30 
3. Andrian Dwi Saputra 30 30 
4. Gilang Winuri Ramadhan 30 30 
5. Sandy Pratama 30 20 
Total skor tim 140 140 

































Nama Siswa Kuis I Kuis II 
1. Siti Nur Fadhil 20 30 
2. Ilham Muhtar 30 30 
3. M. Iqbal Ramadani 30 30 
4. M. Ridho Al Buchori 30 30 
5. Nabila Nur Sabrina 30 20 
Total skor tim 140 140 



























 َكَْيِلإ ىَضُْقي َْىأ ِلَْبق ْيِه ِىآُْرقْلِاب ْلَجَْعت لاَو ُّقَحْلا ُِكلَوْلا ُ هاللَّ َىلاََعَتف 
ىَِلإ َق ْيِه َمَدآَو َيَِسَنف ُلْب َْنل  (١١١) يِنْدِزاًمْلِع ِّ بَر وُْلق ُِّهُيْحَو 
   
(١١١)   َىْدِج اًهْزَع َُهل  
 
 
Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur’an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan. Dan sungguh, telah Kami pesankan kepada Adam dahulu, tetapi dia 
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Nama Sekolah   : MIN 10 Bnadar Lampung 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas/ Semester  : V (lima) / 2 (dua) 























pejuang pada masa 
penjajahan Belanda 
dan jepang 
 Membuat laporan 
mengenai tokoh-tokoh 
pejuang nasional yang 
ada di provinsi setempat 
 Melakukan diskusi 
tentang peristiwa dan 
peranan Sumpah 




 Membuat tulisan 
mengenai peranan 
masing-masing tokoh 
penting dalam peristiwa 
Sumpah Pemuda 
 Membuat laporan 
mengenai tokoh-tokoh 
pejuang nasional yang 
ada di provinsi setempat  
 Menceritakan peristiwa 
Sumpah Pemuda. 
 Menceritakan peranan 
masing-masing tokoh 
dalam peristiwa 
Sumpah Pemuda 28 
Oktober 1928. 
 Menceritakan peranan 
Sumpah Pemuda 28 







9 jp x 35 
menit 
 
2.2. Menghargai jasa 












beberapa tokoh yang 
 Menjelaskan beberapa 
usaha dalam rangka 
mempersiapkan 
kemerdekaan 









































 Menunjukkan sikap 




















 Membaca dan 
merenungkan isi teks 
Proklamasi. 
 Tanya jawab tentang 
peristiwa sekitar 
Proklamasi. 





 Membuat tahapan 
peristiwa menjelang 
proklamasi dalam 
bentuk garis waktu. 
 Menjelaskan peranan 




penting yang terjadi 




















































 Secara berkelompok 
mencatat peran salah 







 Membuat biografi 
seorang tokoh yang 
terlibat dalam 
peristiwa proklamasi. 
 Berbincang dengan 
nara sumber tentang 







Moh. Hatta, A. 
Soebardjo, 
Fatmawati. 
 Memberikan contoh 














 Menyanyi bersama 
lagu ” Maju Tak 
Gentar ” 
 Berdiskusi tentang  
peristiwa 10 Nopember 
1945 di Surabaya 




peristiwa  10 






































 Mencatat secara 
kronologis peristiwa 
pertempuran 
Ambarawa dan Medan 
Area. 
 Melakukan penelitian 
dengan cara wawancar 
atau studi pustaka untuk 




terjadi di wilayah tempat 
tinggal. 
 Berdiskusi untuk 
memahami materi 
tentang agresi militer 
Belanda. 
 Mencari isi perjanjian 
Linggarjati 
 Siswa menanggapi 
tentang penangkapan 
para pemimpin Indonesia 
ketika terjadi agresi 
militer Belanda II. 
Dilanjutkan dengan 
melakukan pengamatan 






terjadi di wilayah 
setempat. 








 Menceritakan peranan 





Moh.hatta, Sri Sultan 
Hamengku Buwono 
IX, Panglima Besar 























 Membuat rangkuman 
tentang materi agresi 





               Mengetahui, 





Suntari,SA.g                             Emiyati, S.Pd. I    
NIP: 197009151991031003           NIP.1981100520050122005                                       
 
 
  
